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ABSTRAKSI

FENGARUH BROKEN HOME TERHADAFP AKTIVITAS
BELAJAR S1SWA DI SMA NEGERI 1
FALANGKA RAYA

Buna terwujudnya tujuan pembangunan nasional dan peningkatan
mutu  bangsa [ndonesia ditempuh melalui jalur pendidikan adi

dalam/di luar sekelah. Dalam dunia pendidikan dikenal
istilah Tripusat Pendidikan yaitu; a. Fendidikar orang tua
(pendidikan in—-formal) b. Fendidikan sekaolah (pendidibkan

formal) c. Pendidikan masyarakat (pendidikan non-formall).
Siswa SMA sebagian ada yang bertingkah laku normal dan ada
juga yarg melakukan penyimpangan sosial berupa iuvenile
deliquency (kenakalan remaja) vyang diakibatian berbagal
faktor, salah satunya ialah; broken home. Bertitilk tolak hal
di atas, maka penulis menceba meneliti tentang Fengaruh
Broken Home terhadap Aktivitas Belajar Siswa di =MA Negeri 1
Falangka Raya Tahun 19932/1%9%4.

Fenelitian iri diadakan di SMA Negeri 1 Falangka Raya
sejak 27-7 s=/d 25-9-1993, dengan sampel 8SMF Megeri 1
FPalangka Raya pada kelas I[ dan III. Fenelitiar ini  Juga
bertitik tolak pada populasi menggunakan mstode sampling
dengan teknik purposive random sampling. Motode yang
digunakan dalam mengumpulkan data ialah, met-de angket,
wawancara, observasi dan studi dokumenter. Dalam menganalisa
data digunakan analisa statistik yaitu rumus Chi-kKuadrat:

e
) G
£,
"1
dan rumus anghka rata-rata (mean):
=
" ;
b —— T R
N

Sedangkan untuk mengukur intensitas kegiatan siswa broken
home diukur melalui alternatif jawaban, dengan perbandingan
persentase dengan nilai sebagai berikut:

a. OO - IP%L adalah, dinyatakan intensitas keglratan Siswa
"kLurang" berpengaruh.

b. 40 — 79% adalah, dinyatakan intensitas hkegiatan siswa
"cukup" berpengaruh. '

c. 80 - 100% adalah, dinyatakan intensitas kegiatan siswa

"tinggi atau sangat"” berpengaruh.

Dari hasil penelitian, maka di SMA Negeri 1 Falangka Raya
terdapat 16 siswa broken home dengan rincian sebagal
berikut; &6 siswa broken home dan 10 siswa quase broken home.
Berdasarkan hasil analisa data dengan rumus Chi-Kuadrat {%=)
dengan taraf kepercayaan 95%, d.f. = 1 menyatakar X* hitung
lebih be=ar daripada X< tabel, maka;

Hy diterima yang berbunyis:
Ada kubungan antara broken home dengan aktivitas belaiar



siswa di EMA Negeri 1 Falangka Raya.

Didasarkan perhitungan persentane terlihat intensitas

kegiatan belajar siswa broken homs "tinggi" sekitar 80X dan

hanya 20% yang "kurang". Kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagli siswa broken home y2ng tingkat
aktivitas belajarnya "tinggi"

b. Ada pengarun negatif bagi siswa broken home yang tingkat
aktivitas belajarnya "rendah".



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan upaya sadar dan teratur serta
sistematis, yang dilakukan orang yang bertanggung Jawab
untuk mempengaruhi anak agar mempunyai sifat-sifat dan
tabiat-tabiat sesuail dengan cita-cita pendidikan
(Departemen Agama RI 1993/1994). Menurut TAP MFR RI No.
II/MPR/1988, tentang GBHN disebutkan:

“"Pendidikan merupakan proses budaya untuk

meningkatkan harkat dan martabat manusia. Pendidikan

berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam
lingkungan sekolah dan masyarakat. Karena itu
pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antara

masyarakat dan pemerintah” (TAP MPR dan GBHN 1888).
Adapun yang menjadi prinsip pendidikan ialah: “Pendidikan

seumur hidup" (long life of education) yang sesuai dengan

hadits Nabi SAW yang berbunyi:

_A‘,\.\r-";_,-or\-ﬁ-‘“_,,#” P g a e N Ll pey B
(Ve ilioly ) >N

Artinya: “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga ke liang
lahat” (Imam Nawawi: Qoni 'ut Tughya an: 7).

Dalam pendidikan, pendidik merupakan faktor utama

yang menentukan perubahan sikap anak ke arah vang

diinginkannya. Pendidik ialah orang vang memikul

pertanggungjawaban untuk mendidik (Ahmad D. Marimba,

1962). Berhasil tidaknya seseorang anak di dalam

1
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mengadakan hubungan dengan lingkungan di laar rumah
ditentukan oleh pengalaman yang diperoleh di dalam
keluarganya. Pada umumnya anak sulung, anak bungsu dan anak
tunggal, lebih sukar mengadakan penyesuaian dengan orang
lain vang berasal dari keluarga dimana terdapat
peraturan-peraturan yang ketat atau bersifat otoriter.

Ngalim Purwanto mengatakan: “Orang tua (ibu dan ayah),
adalah pendidik yang sudah semestinya mereka pendidik asli
yang mesti menerima tugas sebagai kodrati, sedangkan guru
atau pendidik bukan dari kodrat, melainkan ia menerima
jabatan itu dari pemerintah atau masyarakat (Ngalim
Purwanto: 1885).

Orang tua adalah guru pertama bagi anaknya, sedangkan
hubungan guru dengan muridnya sama dengan hubungan orang tua
dengan anaknya, (Crow and Crow). “Orang tua diharapkan
menggalang kerja sama dengan guru masing-masing anaknya,
karena masalah pendidikan bukan tanggung jawab guru seratus
persen(100%), (R.Soeprono): 1984). "Dasar kehidupan keluarga
hendaknya tidak meninggalkan dasar-dasar pendidikan yang
baik, sebab kemajuan dan perkembangan dari si anak didik
lebih menguntungkan yang hidup di dalam keluarga yang baik
serta lingkungan vyang baik pula (Sutari Imam Barnadib:
1984).

Menurut Prof.Dr. P. J. Bouwman tentang keluarga
sejahtera ialah "Keluarga sebagai kesatuan kemasyarakatan
vang terkecil. Di dalam keluarga terjadl hubungan vyang
terdiri dari: ayah, ibu, dan anak. Di situ terjadi pengaruh

timbal balik antara vyang satu dengan yang lain di dalam



3
keluarga. Pengaruh orang tua terhadap anak mempunyaili arti
yang besar di dalam pembentukan pribadi anak. Adapun yang

dapat dikatakan sejahtera, aman, tenteram dan bahsgia ialah

apabila keluarga itu dapat terpenuhi semua
kebutuhan-kebutuhannya. Dan apabila kita renungkan
benar-benar, maka kebutuhan pokok dari manusia yvang

mendatangkan kesejahteraan tersebut ada dua hal yaitu
kebutuhan jasmani dan rohani.

Dewasa ini timbul anggapan bahwa kebutuhan pokok
anak-anak adalah yang bersifat jasmaniah atau biologis saja.
Padahal secara rohaniah anak-anak membutuhkan kasih sayang
dari kedua orang tua. Kasih sayang tidak dirasakan oleh
anak, Jika di dalam hidupnya mengalami hal-hal seperti:
toleransi orang tua yang berlebih-lebihan, orang tua terlalu
keras, sikap orang tua yang terlalu ambisius di dalam
mendidik, kedua orang tua mempunvai sikap yang berlawanan di
dalam mengarahkan anak, kehilangan pemeliharaan ibu dan
kurang disayangi atau tidak diperhatikan. Kehidupan anak di
rumah memerlukan perlakuan-perlakuan dasar yang menuntut
peranan sesungguhnya dari kedua orang tua.

Sigmund Freud dari mazhab psioanalistik dengan konsep
Psikologiko-Psikokiatrik dan W.A. Bonger yang bermazhab
ekonomi mengatakan:

“Sebab utama perkembangan tidak sehat, ketidak
harmonisan serta ketidakmampuan menyesuaikan diri dan
kriminalitas anak dan remaja adalah konflik-konflik
sosial dan mental rasa tidak terpenuhi kebutuhan
pokoknya seperti, rasa aman, rasa tidak dihsrgai untuk

memperhatikan kepribadian dan 1lain-lain. (Sigmund
Freud)
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"Penyebab deviasi/penyimpangan pada perkembangan
anak dan remaja adalah kemiskinan di rumah,
ketidaksamaan sosial dan keadaan ekonomi lain yang
merugikan dan bertentangan. (Sudarsoneo, 1981 : 20)

Pada hakekatnya, kondisi keluarga yang menyebabkan

timbulnya kenakalan anak atau remaja itu bersifat
komplek, ini disebabkan antara lain kelahiran anak di
luar nikah, bisa juga karena keadaan keluargs yang tidak
normal mencakup “Broken Home" dan "Quase Broken Home".

Qleh sebab itu penulis mencoba mengadakan penelitian

dengan judul "PENGARUH BROKEN HOME TERHADAP AKTIVITAS

BELAJAR SISWA DI SMA NEGERI I PALANGKARAYA".
B. Rumusan Masalah

Permasalahan vang terkandung dalam judul ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Adakah hubungan pengaruh broken home terhadap

aktivitas belajar siswa?

yn]

Bagaimansa tingkat aktivitas belajar siswa vyang

berlatar belakang broken home?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah:
1. Untuk mengetahui pengaruh broken home terhadap

aktivitas belajar siswa.

[S]

Untuk mengetahui tingkat asktivitas belajar siswa yang
berlatar belakang broken home.

Kegunaan penelitian ini ialah:
1. Sebagai bahan informasi bagi SMA Negeri Palangkaraysa

terutama kepala sekolah dan conselor sekolah.
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2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk peningkatan mutu
siswa di SMA Negeri Palangkaraya.

3. Sebagai bahan kajian 1ilmiah guna penelitian

selanjutnya.

D. Anggapan Dasar dan Hipotesis

Penelitian ini didasari suatu anggapan bahwa
keberhasilan suatu kegiatan belajar mengajar diukur
dengan melihat kepada prestasi yang dicapai siswa di
sekolah.

Prestasi belajar siswa akan baik jika ditunjang oleh
berbagai faktor yang berintegrasi secara harmonis salah
satunya ialah aktivitas belajar. Aktivitas belajar sangat
erat hubungannya dengan prestasi; sebab semakin aktif
siswa belajar akan semakin tinggi pula prestasi vyang
dicapai, akan tetapi prestasi belajar siswa akan kurang
jika aktivitas belajarnya terganggu (termasuk gangguan
broken home).

Dari anggapan dasar di atas, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat korelasi positif antara broken home dengan
aktivitas belajar.
2. Aktivitas belajar siswa rendah dari lingkungan broken

home .
E. EKonsep dan Pengukuran

1. Pengertian dan batasan istilah serta alat ukur
a. Broken Home (perpecahan rumah tangga): "perpecahan

yang terjadi dalam rumah tangga, yang mempunyai 2



&
bentuk ialah “broksn homs" -- yang mengandung arti;
keluarga vang tidak lengkap strukturnya sebab -- orang
tua cerai, kematian salah satu dari kepala keluarga atau
keduanya. Xetidakhadiran salah satu dalam waktu yang lama
secara terus-menerus. Sedangkan yang lainnya ialah;
"quase broksn home” yang berarti; struktur keluarga masih
lengkap tetspi aktivitas masing-masing andgcta heluarga
(ayah/ibu) punya kesibukan sendiri, sehingga pendidikan
dan perhatian kurang diberikan kezadsa anaknya".
(Sudarsonc, 1988 : 20)

Adapun alat ukur yang digunakan dalan menentukan
kriteria broken home ialah:
a. Tidak adanya/kurangnnya kehidupan Dberagame di dalar
keluarga. Kalaupun ada itu hanyalah fcrmalitas belaka.
b. Tidak adanya waktu btersama dalam keluarga.
¢c. Tidak adanya komunikasi vyang baik sesama angdota
keluarga.
d. Tidak adanya saling harga menghargai sesamcz keluarga.
e. Tidak adanya kesepakatan dalam keluarga ketika
menghadapi suatu masalah yang timbul.
Aktivitas belajar ialah; tingkat kerajinan siswa dalam
mengikuti kegiatan belajar (kokurikuler ataupun ekstra
kurikuler) di dalam kelas/ di luar kelas, kegiatan
belﬁjar ini meliputi:
1. Kebiasaan belajar siswa broken home
2. Cara belajar siswa broken home di luar sekolah atau di
rumah

3. Keaktifan siswa broken home dalam menyelesz2ikan PR
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Aktivitas siswa broken home dalam merangkun materi
pelajaran
Persiapan belajar siswa broken home sebelum pergi
sekolah
Pengulangan materi pelajaran dengan kata-kata sendiri
Kebiasaan membaca siswa broken home di perpustakaan
Kelengkapan buku pelajaran siswa broken home di sekolah
Sikap siswa broken home terhadap materi pelajaran
Keaktifan siswa broken home dalam berdiskusi
Frekuensi absensi siswa broken home di sekolah
Hambatan siswa broken home dalam belajar
Kegiatan siswa broken home di dalam kelompok belajar

Kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti siswa broken home

Kegiatan siswa broken home di dalam pramuka

Kegiatan siswa briken home di pengurusan 0S5IS
Kegiatan siswa broken home dalam PMR

Kegiatan siswa broken home dalam bidang olah ragsa
Kegiatan siswa broken home dalam bidang seni.

Intensitas kegiatan siswa broken home ini diukur

melalui alternatif Jjawaban dalam bentuk perbandingan

persentase untuk memperoleh sebagai berikut:

a.

00 - 39%: adalah dinyatakan intensitas kegiatan siswa

"kurang" berpengaruh

b. 40 - 79%: adalah dinyatakan intensitas kegiatan siswa

c.

"cukup'" berpengaruh

80 -100%: adalah dinyatakan intensitas kegiatan siswa

"tinggi' /sangat berpengaruh.



BAB II
EERANGKA TEORI

Untuk memudahkan pembahasan tentang adanya pengaruh
broken home terhadap aktivitas belajar siswa maka
dirasa perlu untuk mengenalkan beberapa pengertian
(definitif), dan hubungan kausal antara variabel
vang berkenaan dengan kegiatan penslitian
ini, vang dirangkum dari bermacam tecri yang dianggap
relevan, dengan catatan andai kata nanti terjadi
penyimpangan sedikit dalam menganalisa, maka hal

itu dianggap suatu kewajaran.
A. Pengertian Pengaruh

a. Pengaruh (n) : Daya yvang ada atau timbul dari

sesuatu (orang/benda) vang
membentuk watak kepercaysaan, atau
perbuatan seseorang. Besar
sekali----——- orang tua terhadap
watak anaknya. (Balai Pustaka 5
1889)

b. Pengaruh : Muhamad Ali------ daya yang ada atau
timbul dari sesuatu orang/benda
dan sebaginya yang berkuasa
atau yvang berkekuatan goib.

c. Pengaruh . Menurut Suharto (1988), daya vyang ada
atau yang timbul dari sesuatu

(orang, benda dst. ).
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Dari 3 (tiga) definisi di atas, dapat diambil
pengertian bahwa pengaruh adalah: sesuatu (benda, orang
atau kekuatan goib) yang dapat mempengaruhi sesuatu,
sehingga dapat mengubah sikap dan perbuatan yvang

dipengaruhinya.
B. Broken Home

1. Pengertian Broken Home

Broken home berarti: "keluarga yang retak”,.{ﬁgus
Soejanto) sedangkan W.S. Winkel £.J.M.Sc, mengartikan:
“Perpecahan rumah tangga". Adapun Sofyan S. Willie
(1978) mengartikan "keluarga yang pecah”. Broken home
di dalam istilah psikologi punya arti yang sama
dengan "Mariral Conflicts”, “Disharmoni”, Disfunction
family" serta "Family breakdown” (H.M. Ariffin : 76).

Adapun penyebab broken home bisa terjadi akibat:
(a) meninggalnya salah seorang pemimpin keluarga, ibu
atau avah, (b) karena terjadinya pertengkaran atau
cekcok diantara ibu dan ayah, (¢) karena kesibukan
orang tua di luar rumah.

H M. Ariffin (1876) menyebutkan beberapa penyebab
broken home diantaranya: (a) adanya disintegrasi di
dalam keluarga, (b) karena tekanan emosional, (¢)
karena cerai atau kematian.

Sedangkan Sariito W. Sarwonoc seorang psikolog
dalam sebush tulisannya mengatakan: "penyebab konflik
di dalam keluarga disebabkan: (a) kejadian kejadian

kritis, (b) pola interaksi (hubungan) dalam keluarga,
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(c) suasana emosional dalam keluarga (d) adanya
masalah-masalah tertentu yang berhubungan langsung dalam
kelurga.

William J. Goede dalam tulisanya "Family
Disorganization" mengatakan: sumber broken home akibat
(a) tidak adanya sumber-sumber yang dapat secara lestari
merupakan daya tarik suami istri seperti----kepuasan
seks, saling menghargai, pendapatan ekonomi suami vyang
mencukupi, rasa aman dan tentram dalam keluarga. (b)
tidak adanya sumber-sumber daya yang dapat digunakan
untuk mempertahankan kelestarian batas-batas otonomi
kemandirian keluarga tefsebut sebagai kesatuan kehidupan
---tanggung Jjawab orang tua kepada arnak (¢) adanysa
sumber-sumber daya tarik dari luar keluarga vyang cukup
kuat sehingga menyebabkan terjadinya penyimpangsan dan
penyelewengan---teman kencan, hubungan seksual yvang
intim.

Kriteria Broken Home

Menurut Prof. John De Frain dan Prof. Nick Stinnet
di dalam bukunya “The National Study” kriteria broken
home ialah:

(a) Tidak adanya/kurangnya kehidupan beragama di dalam
kelurga. Kalaupun ada itu hanyalah formalitas belaka.

(b) Tidak adanya waktu bersama dalam keluarga

(¢) Tidak adanya komunikasi yang baik sesama anggota
keluarga

(d) Tidak adanya saling harga menghargai sesama keluraga

(e) Tidak adanya kesepakatan dalam keluarga ketika
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menghadapi suatu masalah yang timbul (Dadang Hawari,
1892: 5).

Akibat broken home ini anak akan menjadi delinkwensi
(delinquent), dan punya keperibadian anti sosial seperti:
(a) Sering bolos
(b) Dikeluarkan (diskors) dari sekolah
(¢) Sering lari dari rumah
(d) Sering terlibat kenakalan anak-anak (dihukum)

(e) Selalu bohong

(f) Sering terlibat hubungan seks, penyalah gunaan obat
narkotika serta mabuk-mabukan

(g) Prestasi sekolah merosot sering tidak naik kelas dan
melawan otoritas lebih tinggi (orang tua)

(j) Sering berkelahi, dsb.

Akt ivit Belaj

Aktivitas belajar merupakan rangkaian kata yang
memiliki keterkaitan satu sama lainnya. Adapun rumusan
aktivitas belajar yang tepat sampal sekarang belum
ditemukan dan setiap para ahli mengajukan rumusan sendiril
yang berbeda satu sama lain. Dalam ilmu psikologi,
belajar diklasifikasikan menjadi tiga aliran yvaitu:
psikologi daya, psikologi asosiasi, psikologi gestalt.
Psikologi daia menekankan daya-daya tersebut agar
berfungsi sebagaimana mestinya. Psikologi asosiasi
menekankan hubungan antara stimulus dengan responden.

Psikologi gestalt menekankan keseluruhan, sedangkan ahli
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modern (teori terakhir) menyatakan: "aktivitas belajar
jalah proses perubahan tingkah-laku pada seseorang karena
pengalaman dan pelatihan”.

Pengalaman dan pelatihan ini terjadi melalui interaksi
antara individu dengan lingkungannya. Karena lingkungan
itu sendiri lebih luas artinya, tidak hanya lingkungan
alamiah tetapi Jjuga lingkungan sosial. Karena setiap
tingkah-laku meliputi aspek struktural (Jjasmani) dan

aspek fungsional (rohani) (Oemar Hamalik, 18891: 186).
D. Belajar

1. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan-
perubahan itu sebagai hasil dari proses belajar dapat
ditunjukkan di dalam berbagail bentuk seperti perubahan
pengetahuan pemahaman. Sikap dan tingkah‘ laku
ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan
aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.
Seperti yang dilakukan oleh Mouly, '"belajar pada
hakekatnya adalah proses perubahan tingkah laku
seseorang berkat adanya pengalaman”. Pendapat ini
serupa dikemukakan oleh Kimble dan Garmezi bahwa
“belajar adalah perubahan tingkah laku vyang relatif
permanen”. Sedangkan Garry dan Kingsley menyatakan
bahwa “beléjar adalah proses perubahan tingkah 1laku
vang orisinil melaluil pengalaman/latihan—latihan“.

(Nana Sudjana, 1888).
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Dengan demikian belajar pada dasarnya adalah perubahan
tingkah laku berkat adanya pengalaman, perubahan tingkah
laku vang menurut Witherington mencakup: perubzahan
ketrampilan, kebiasaan, sikap, pengetahuan, pemahaman dan
apresiasi. Sedangkan yang dimaksud dengan pengalaman dalam
proses - belajar ini tidak lain adalah interaksi antara
individu dengan lingkungan (Witherington: 18).

Dalam hal ini, jelaslah bahwa belajar adalah proses
aktif. Belajar adalah proses bereaksi terhadap semua
prestasi, yang ada di sekitar individu. Dan belajar adalah
sesuatu proses yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses
berbuat melalui pengalaman. Belajar adalah proses melihat,
mengamati, memahami, sesuatu yang dipelajari. Apabila
berbicara masalah belajar tentu saja tidak akan lepas
berbicara tentang mengubah tingkah laku seseorang melalui
pengalaman hidupnya.

Beberapa ahli psikologi memberikan definisi belajar
sebagai berikut:

"Learning is the process by which an activity

originates or changed through training procedures
(whether in the natural environment) or dishtinguished

from changes by factors not attribut able to training”
(Ernest R. Hilgard).

"Learning in the acquirition of habits knowledge an
attidutes” (Lester D. Crow and Alice Crow).

“Learning is may be defined asa process of acquiring
knowledge, abilities skill and soon” (Thomas M. Risk).

"learning is shown by change in behavior asa result of
experience” (Groanbech).

"Witherington, dalam bukunya “educational psychology”
mengungkapkan: belajar ialah: suatu perubahan di dalam
suatu Kkepribadian yang menyatakan diri sebagai pola
baru dari pada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
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kebiasaan atau suatu pengertian” (Ngalim Purwanto,
1988: 85-88).

"ELis Thorndike, seorang pelopor teori
conectionicsm atau Bond hypothesis mengatakan:
belajar ialah pembentukan atau penguatan hubungan
antara S (stimulus) dan R (Respons/reaksi). Natura
S dan R terjadi suatu hubungan yang erat bila
letih" (Mansyur, 1982, 40).

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwa belajar ialah "suatu proses yvaitu:

proses yang menyebabkan terjadinya perubahan  yang

berorientasi pada perubahan tingkah laku”. Dengan kata
lain ialah: “proses perjuangan hidup manusia dalam
usahanva mencapai cita-cita sesual dengan falsafah
hidupnya”.

Adapun gambaran proses belajar dapat digambarkan

sebagai berikut:

Belajar mempu;;;T\\N\\> Mengarahkan perhatian
motivasi dan meli- ~

hat suatu tujuan 7 dan kegiatan ke tujuan
L~
Melakukan usaha Menggunakan pengalaman=
percobaan permu- pengalaman masa lampau
laan terhadap tugas, diferen-
siazsi dan integrasi

v

Mendapat jawaban
yang baik, terbaru,
digunakan ke dalam
situasi lain

Mengambil Jjawaban
yang benar, meng-
hilangkan jawaban-
jawaban yang sala

(Oemar Hamalik, 1980 : 33 - 34)
2 Faktor-faktor Penghambat Proses Belajar
‘Belajar di sekolah tidak senantiasa berhasil. Tetapi

seringkali ada hal-hal yang bisa mengakibatkan kegagalan/
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setidak-tidaknya menjadikan gangguan yang bisa menghambat
kemajuan belajar. Kegagalan dan keterlambatan belajar
biasanya ada hal-hal yang menyebabkannya. Hal-hal mana bisa
disadari oleh seseorang. Di bawah ini akan dikemukakan
beberapa faktor yang bisa menimbulkan kesulitan belajar
kepada siswa, agar senantiasa menyadari dan mencoba
menghindari diri dari faktor-faktor itu.

Adapun secara umum faktor vyang bisa menimbulkan
kesulitan itu dapat digolongkan menjadi:
Faktor-faktor yang bersumber dari diri sendiri
Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah

Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga
Faktor-faktor yang bersumber dari lingkungan masyarakat.

(ISRt

Faktor-faktor no. 1 meliputi:

Tidak mempunyai tujuan belajar yang Jjelas
Kurang minat terhadap bahan pelajaran
Kesehatan yang sering terganggu

Kecakapan mengikuti pelajaran

Kebiasaan belajar

Kurangnya penguasaan bahasa.

Ho OO0 O

Faktor-faktor no. 2 meliputi:

Cara memberikan pelajaran

Kurangnya bahan-bahan pelajaran

Kurangnya alat-alat '

Bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan.

oo op

Faktor no. 3 meliputi:

Masalah kemampuan ekonomi

Masalah keluarga berantakan (broken home)
Rindu kampung

Bertamu menerima tamu

Kurangnya kontrol orang tua.

o o0 O

Faktor-faktor no. 4 meliputi:

Gangguan dari jenis kelamin

Bekerja di samping sekolah

Aktif berorganisasi

Tidak dapat mengatur waktu rekreasi dan waktu luang
(spare time)

a0 o
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Tidak mempunyai teman belajar bersama
(Oemar Hamalik, 1880 : 139 - 148).

Faktor-faktor penghambat belajar siswa menurut Sofyan
Willie (1984) meliputi:
Individu anak (kesehatan fisik, intelegensia, emosi)
Penyesuaian bahan pelajaran dengan tingkat wumur dan
kecerdasan siswa
Individu guru (kemampuan, emosi, metode, dan lain-lain)
Sistem dan metode pengajaran
Keluarga
Lingkungan tempat tinggal dan belajar anak.

Sedangkan Agoes Soejanto (1981) membagil faktor-faktor

itu menjadi 2 bagian yaitu:

; O

Yang datang dari dalam dirinya:

Karena tidak dimampuinya kekuatan psikisnya
Karena kurang pengalaman

Karena perkembangan yang belum mulail

Karena gangguan kesehatan

Karena faktor lain.

oo oW

Yang datang dari luar dirinya:

Keadaan lingkungan keluarga

Keadaan keluarga yang retak (broken home)
Gangguan alam

Situasi yang tidak mengijinkan dan =zebagainya.

o0 oo

Kesulitan belajar menurut Dra. Maria Fransiska Subagvyo,

secara garis besar terbagi 2 bagian yaitu:

a.

b

Faktor endogen: semua faktor yang berada di dalam diri
anak tersebut

Faktor eksogen: semua faktor yang berada di luar diri
anak, misalnya orang tua dan guru, Jadi
semua hal yang berada di luar diri =i

anak.
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Faktor endogen ini dapat dibagi lagi menjadi faktor
fisik dan psikis.

1. Faktor psikis meliputi:

a. Intelegensia
b. Perhatian

c. Bakat

d. Emosi

e. Kepribadian.

2. Faktor fisik meliputi:
a. Faktor kesehatan; kurang gizi
b. Cacat asal dari lahir (tuli, elipsi, gegar otak)
¢. Faktor otomatis yang berbeda dari anak yang normal.

Faktor eksogen terbagi dalam beberapa faktor antara
lain:

1. Faktor keluarga meliputi:

Cara mendidik anak

Hubungan orang tua dengan anak
Sikap orang tua

Ekonomi orang tua

Suasana dalam keluarga.

oo oM

Faktor sekolah meliputi:

a. Cara penyajian materi

b. Kemampuan anak didik

¢. Mutu pelajaran, kurikulum
d. Pembagian jam pelajaran

e. Keadaan gedung sekolah
f. Disiplin sekolah.

3. Faktor masyarakat dan lingkungan sekitarnya
Faktor lingkungan dimana anak tersebut berada, terbagi
menjadi 3 bagian, yaitu:

a. Faktor media massa
b. Faktor teman bergaul dan aktivitas dalam masyarakat

Adapun faktor lain yang mempengaruhi diri anak di luar
faktor-faktor tersebut ialah; cara belajar si anak, yang
dimaksud cara belajar ini ialah:

Cara pembagian waktu belajar
Cara belajar yang salah

Waktu istirahat
Tugas di rumah yang berlebihan (banyak).

a0 o
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Berdasarkan faktor-faktor terurai di atas, dapat
kita ambil suatu kesimpulan bahwa salah satu faktor vyang
mempengaruhi diri anak dalam aktivitas belajarnya ialah
faktor broken home yvang merupakan bagian dari faktor-
faktor di luar diri si anak (faktor eksogen).
Jenis dan Bentuk Aktivitas Belajar Siswa
Di dalam Curiculum Guiding Committee of the
Winsconsin Cooperative Educational Planning telah
mengadakan klasifikasi tentang aktivitas belajar siswa

sebagail berikut:

1. Kegiatan penyelidikan: membaca, wawancara,
mendengarkan radio, nonton film, alat-alat AVA
lainnya.

2. Kegiatan penyajian: laporan, panel dan round
table discussion, mampertunjukkan visual aid,
membuat grafik dan chart.

3. Kegiatan-kegiatan mekanis: digunakan bila
kelompok menemuil kesulitan sehingga perlu
diadakan ulangan-ulangan dan latihan-latihan.

4. Kegiatan apresiasi: mendengarkan musik, membaca,
menyaksikan gambar.

5. Kegiatan observasi dan mendengarkan: membentuk
alat-alat dari siswa sebsgal alat bantu/belajar.

6. Kegiatan ekspresi kreatif: pekeriaan tangan,
menggambar. menulis, bermain, membuat zajak,

bernyanyi, dan bermain musik.
7. Bekerja dalam kelompok: latihan di dalam kerja

demokrasi, pembagian kerja kelompok dalam
melaksanakan rencana.
8. Percobaan: belajar mencobakan CAra-cara

mengerjakan sesuatu, kerja laboratorium dengan
-melaksanakan/menekankan pelaksanaan kelengkapan-
kelengkapan yang telah tersedia.

g. Kegiatan mengorganisasi dan menilai diskriminasi,
menyeleksi, mengatur dan menilai pekerjaan yang
dikerjakan oleh mereka sendiri (Oemar Hamalik,
1891 : 20 - 21).

Sedangkan Paul D. Diedrich membagi kegiatan belajar
siswa ke dalam 8 (delapan) kelompok yaitu:
1. Kegiatan visual: membaca, melihat gambar,

mengamati eksperimen, mengamati demonstrasi dan
pamerarn, mengamati orang lain bekerja atan
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bermailn.

Kegiatan moral: mengemukakan sesuatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian,
mengerjakan suatu pertanyaan, memberi saran.
Kegiatan mendengarkan: mendengarkan penyajian
materi, mendengarkan radio, mendengarkan
percakapan, mendengarkan permainan, diskusi
kelompok.

Kegiatan menulis: menulis cerita, menulis

laporan, memeriksa karangan bahan-bahan copy,
membuat out line atau rangkuman, mengerjakan
test, mengisi angket. '
Kegiatan menggambar: menggambar, membuat grafik
chart, diagram, peta, dan sebagainya.

Kegiatan motorik: melakukan percobaan, memilih
alat-alat melaksanakan pameran, membuat model,
menyelenggarakan permainan, menari, berkebun.
Kegiatan mental: merenungkan, mengingat,
memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor,
melihat hubungan, membuat keputusan.

Kegiatan emosional: minat membedakan berani,
tenang, dan lain-lain. Kegaiatan no. 8 terdapat
dalam semua Jjenis kegiatan dan saling lingkup
(Oemar Hamalik, 1991: Z21).

Gertrude M. Whipple juga membagi kegiatan murid,

sebagai berikut:

~I W W

Bekerja dengan alat-alat visual

" Ekskursi dan trip

Mempelajari masalah-masalah
Mengapresiasi literatur

Check dan test

Bekerja menyajikan informasi
Check dan test (1991: 22 - 24).

Sedangkan Nana Sudjana membagi bentuk-bentuk belajar

itu menjadi 5 (lima) yaitu:

o QD

Belajar informasi

Belajar konsep

Belajar prinsip

Belajar ketrampilan dan,
Belajar sikap (19889 : 12).

Secara umum dan dalam kondisi psikologis normal

sebenarnya tidak ada anak yang bodoh. Secara fitriah,

anak manusia vang lahir di atas permukaan bumi ini
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meskipun pada mulanya lemah dan tidak mengetahui apa-apa
yang pada hakekatnya dibekali Allah berupa potensi, Vyang
hidup dan berkembang menjadi manusia yang sukses. Eksistensi
manusia yang sukses dalam hal ini ialah menurut persepsi Al-
Qur an yakni manusia yang berhasil menempatkan dirinya
sebagai khalifah Allah di atas permukaan bumi secara utuh.

Seringkali dijumpal dalam keragaman kondisi berfikir
anak-anak di sekolah ada yang "mampu’ mencapai kemajuan, ada
pula ‘“sedang” dan ada pula yang “kurang”, bahkan ada pula
yang 'sangat kurang”. Hal di atas merupakan fenomena vang
hampir mewarnai pada setiap pendidikan formal di negara kitsa
dengan segala macam corak dan variabel.

Telah dikenal adanya Tripusat Pendidikan atau 3 (tiga)
sentral pendidikan yang mesti dialami oleh setiap manusia
yang hidup sebagai anggota masyarakat:

a. Pendidikan orang tua --- dimana untuk pertama kalinya, si
anak mengenal beberapa lingkungan hidup

b. Pendidikan sekolah yang diberikan oleh guru --- (individu
/kelompok) di luar lingkungan keluarga

o. Pendidikan vang diterima oleh anak baik secara langsung
maupun tak langsung di dalam kegiatan interaksi sosialnya
--- (pendidikan masyarakat).

Ditinjau dari segl agama pada mulanya bayi lahir secara
fitrah memerlukan banyak sekali pendidikan dan pengalaman
vang terjadi secara bertahap. Dan pada tahap ini vang
menduduki versi dominan adalah terdapat di lingkungan rumah

tangganya sendiri. Crow & Crew berpendapat;
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“Pendidikan pertama anak diterima dalam lingkungan
keluarga (rumah) keadaan ekonomil serta tingkat
kehidupan di rumah, kestabilan emosi orang tua dan
keluarga serta ambisi yang tampak dari tingkah laku
anggota keluarga vyang lebih tua umurnya semua
mempengaruhi kepada tingkah laku serta sikap anak”
(Arifin, 1875: 84).

Rumah tangga merupakan titik awal dari mana anak mulai
melangkah dengan kepribadian yang terbentuk di dalamnya.
Rumah tangga dimana ayah dan ibu merupakan figur vang
dituntut untuk senantiasa menciptakan iklim rumah tanggsa
vang baik merupakan subyek dari keduanya vang mulai
mengadakan komunikasi, bahkan stadium pranatal calon bayil
secara langsung, telah mengadakan hubungan dengan 1ibunya
dari sinilah, prioritas pertama dan unsur yang paling
menonjol yang akan menentukan bagaimana anak akan terbentuk
dengan kepribadian baik. Gossel berpendapat;

“Hubungan anak dengan orang tuanya dalam kehidupan
keluarga adalah merupakan suatu kepentingan yang dapat
menentukan pola pertama kepribadian anak. Suatu rumah
tangga vyang teratur apik vyang terpelihara secara
optimal (normal) dapat menjamin dengan sebaik-baiknya
bagi kesehatan mental bagi pertumbuhan anak." (Arifin,
1975: 38).

Anak dalam perkembangan kejiwaannya kemudian memasuki
jenjang pendidikan sekolah dan masyarakat vyang terjadi
secara berurutan dan kadang kala Juga secara bersamaan.
guatu altemasi vyang tak mungkin dapat dihindari di dalam
sejarah kehidupan manusia pada abad ini adalah bahwa sejalan
dengan perkembangan Zzaman dengan warna kultur dan situasi
yvang selalu bergerak, maka tanggung jawab pendidikan semakin
memperlihatkan diri sebagai sentral yang minta banyak

prioritas. Sebab semakin berkembang suatu budaya maka

senantiasa akan diikuti oleh kemunculan berbagai persoalan



vang semakin kompleks.

Disatu sisi kebudayaan semakin maju dan menuntut adanya
persesuaian manusia, dilain pihak banyak manusia yang tidak
menyadari akan dirinya di dalam menghadapi bermacam-macam
kondisi budaya, dan penetrasi kultur yang semakin majemuk.
Hakekat kondisi rumah tangga dimana ibu dan ayah sebagal
nahkoda merupakan penentu terhadap kondisi kejiwaan pada
anak-anaknya yang sedang mengalami perkembangan. Di sini
peranan orang tua (ayah dan ibu) sangat menonjol bukan saja
karena keduanya sebagail pemimpin rumah tangga. melainkan
juga lebih dari itu, keduanya sebagai tokoh identifikasi
bagi anak-anaknya.

Hurlock berpendapat:

"gikap serta tingkah laku anak-anak Jjelas sekall
dipengaruhi oleh keluarga dimana ia dilahirkan, dan
berkembang. Rumah adalah lingkungan pertama bagi anak
keluarga memberikan percontohan sikap anak terhadap
orang lain benda-benda dan kehidupan pada umumnya anak
menggunakan orang tua sebagai model (monster) dari
penyesuaian diri anak dengan sebaik-baiknya maka hal
ini akan menimbulkan masalah kejiwaan (problem
psychology) anak sebagaimana masalah tingkah 1laku
(behaviour) problem orang tua.

Dengan keadaan fitrah hakekatnya setiap insan kecil
nendambakan situasi dan kondisi yang positif tersebut antara
lain adalah terdapatnya suasana harmonis dalam rumah tangga
dimana ayah sebagai orang tua yang mampu menempatkap dirinva
sebagai orang tua. Hubungan suami istri nampak intim dan
mesra merupakan suasana dambaan anak. Oleh sebab itu harus
senantiasa diadakan upaya bahwa dihadapan anak-anak antara

ayah dan ibu selalu dalam keadaan rukun dan damai. Memang

sering dan wajar apabila dalam keluarga terdapat krisis
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ekonomi pertengkaran akibat berbeda persepsi, tetapi selaku
orang tua yang bijaksana hendaknya hal-hal tersebut tidak
dinampakkan dihadapan anak-anaknya.

Diantara ayah dan ibu selalu terjadi pertengkaran Yyang
masing-masing bertahan mau menang dan benar sendiri selain
hal ini kurang pantas juga akan banyak mempengaruhi batin si
anak. Apalagi manakala pertentangan itu menjurus ke arah
jatuhnya martabat orang tua dihadapan anak-anaknya oleh ulah
orang tua yang kini sering terjadi. Berarti seribu langkah
telah ditempuh oleh orang tua untuk menghilangkan kedudukan
dirinya sendiri sebagai tokoh ijdentifikasi dihadapan anak-
anak. Ilustrasi yang aktual adalah dengan adanya kenakalan
bapak dan kebinalan ibu yvang terjadi pada masa kini. Yang
dalam banyak hal merupakan pendorong, terampuh untuk membuat
suburnya sikap frustasi pada anak-anak.

Ketenteraman yang terdapat di dalam rumah tangga dimana
anak-anak merasa terlindung di dalamnya otomatis menumbuhkan
sikap Jjiwa bagi anak-anak bahwa identifikasinya. Dalam
keadaan demikian hati anak-anak merasa tenteram sebab setiap
harinya ia merasa mendapat perhatian yang diperlukan. Dan
ketika ke sekolah adanya ucapan selamat dai kedua orang
tuasnya dan apabila ia kembali pulang dari sekolah ia merasa
ada yang menantikan kehadirannya di rumah. Dan apabila
sedang belajar di rumah ada yang mendampingi sehingga anak
tidak merasa kesepian, otomatis aktivitas belajarnya timbul.

Dalam kedaan demikian diharapkan anak-anak akan dapat
belajar dengan tenang dan mampu mengembangkan potensinya

untuk dapat berprestasi di sekolah, sebaliknya di tengah
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keluargsa yang senantiasa diliputi suasana ketegangan
(konflik) antara ibu dan ayah, maka kondisi ini akan terbawa
=i anak ke sekolah sehingga anak mengalami kelainan dari
kawan-kawannya. Sehingga sering terjadi anak kerasan tidur
di tempat kawan-kawannya daripada tidur di rumah. Bagaimana
anak terkontrol dengan keadaan demikian itu. masih untung
lingkungan sosial anak turut menopang ke arah positif
sehingga tidak terlalu fatal akan tetapi manakala,
lingkungannya tidak memberi udara yang segar, tak ayal lagil
maka timbullah kepribadian yang pecah bagi anak, contohnya
kasus psikologi anak yang matang sebelum waktunya (individu
disorganized). Jadi rumah tangga harmonis akan mendorong

anak-anak menjadi aktif dan berprestasi dalam hidupnya.



BAB IIT

BAHAN DAN METODE

A. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Data tertulis ialah data yang diperoleh melalui

f=r

dokumenter, hasil-hasil penelitian, bahan-bahan

laporan, naskah-naskah, dan sebagainya.

kJ

Data vyang tidak tertulis ialah data-data yang

diperoleh melalui wawancara dengan Kepala Sekolah,

Kepala Tata Usaha, guru bidang studi, guru bimbingan

penyuluhan (BP), orang tua maupun angket kepada siswa.
Sedangkan jenis data yang didapat cdapat

dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu:

1. Data primer, yaitu:

Menginventarisir jumlah siswa yang broken home di Sekolah

Menengah Atas Negeri 1 Palangkaraya serta aktivitas

belajarnya di Sekolah selama tahun 1993,/1994 |

2. Data sekunder, yaitu;

a. Sejarah berdirinya dan letak geografis SMAN 1
Palangkaraya

b. Kondisi Kepala Sekolah, Guru, Karyawan dan sizwa

Keadaan sarana dan prasarana sekolah

Q

d. Aktivitas belajar siswa.
Data vang digali dalam penelitian ini bersumber
dari:
1. Responden, yaitu seluruh siswa SMAN 1 Palangkarayva

25
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yvang menjadi sampel ialah SMA Negeri 1 Palangka Raya.
2. Informan, yaitu Kepala Sekolah, Guru Bidang Studi, BP,
Wali Kelas dan Kepala Tata Usaha.
3. Dokumen sekolah, yaitu untuk mencari data pribadi dan

aktivitas siswa broken home.
B. Pepnetapan Populasi dan Sampel

1. Populasi

Pelaksanzan penelitian selalu berhadapan dengan
obyek yang diteliti, baik berupa manusia, benda,
peristiwa maupun gejala yang terjadi karena hal itu
merupakan variabel vang diperlukan untuk memecahkan
masalah atau menunjang penelitian.

Dalam penelitian, adakalanya peneliti menjadikan
keseluruhan unit obyek untuk diteliti. Hal ini sesuail
pendapat Dra. Suharsimi Arikunto dalam bukunya
“Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik”,
menyatakan apabila seseorang 1ingin meneliti semua
elemen yang dalam wilayah penelitian, maka penelitian
itu merupakan penelitian populasi (1 : 90).

Sehubungan hal tersebut maka populasi dalam
penelitian ini ialah seluruh siswa SMA Negeri 1
Palangka Raya kelas II dan III yang terdiri dari 16
siswa broken home (B broken home dan 10 guase broken
home). Dalam penelitian ini digunakan sampel total
yang didasarkan pendapat Dra. Suharsimi Arikunto di

atas.



KEADAAN POPULASI SISWA BROKEN HOME SMA NEGERI I
PALANGKARAYA TAHUN AJARAN 1933/1984

Jenis Kelamin

No. Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 IT 319 5 154 3 481
2 ) 93 ] & 119 4 144 4 271
3 | | | | D .
Jumlah 438 9 298 i 752 |
| |

Catatan: X = Siswa yang tidak berlatar belakang keretakan
keluarga

Y Siswa yang mengalami keretakan keluarga

Sampel

Sasaran penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1
Palangkaraya kelas II dan III yang aktivitas belajarnya
telah diketahui. Keterbatasan dana, tenaga serta waktu,
tidak memungkinkan penarikan sampel secara acak (randomj}.
Selain jtu sifat penelitian yang peka Jugsa tidak
nemungkinkan penarikan sampel secara acak. Untuk menjadi
responden selain harus memenuhi ciri populasi tersebut di
atas, juga diperlukan kemsuan, kesadaran, dan keterbukaan
untuk menjawab angket dengan jujur. Untuk itu diperlukan
kepercayaan dari pihak responden terhadap peneliti.

Metode sampling vyang digunakan penulis dalam
penelitian ini ialah "Purposive Sampling", dimana salah
satu sifat purposive sampling adalah; Penulis harus

berhati-hati di dalam melakukan penarikan-penarikan
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kesimpulan yang berlaku umum. Dengan perkataan lain

penulis tidak boleh begitu saja memproyeksikan hasil

sampel pada populasi.

Sutrisnc Hadi, MA mengatakan:

"Teknik purposive sampling ialah suatu teknik
sampling dengan pemilihan kelompok subjek vyang
didasarkasn atas ciri-ciri atau sifat-sifat populasi
tertentu vyang dipandang mempunyai, sangkut paut
yang erat dengan ciri-eiri atau sifat-sifat
populasi yang sudah diketahui sebelumnya”(Sutrisno
Hadi, 19687 : 82).

Penelitian ini juga merujuk kepada pendapat Dr.

Suharsimi Arikunto, dalam bukunya “Prosedur Penelitian”;

"Untuk sekedar ancar-ancar apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik semuanya, sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi,

selanjutnya Jika subyeknya besar dapat diambil;
10-15% atau 20-25% atau lebih” (Dr. Suharsimi
Arikunto, 19391 : 107)

C. Teknik Pengumpulan DRata

Teknik vang digunakan dalam pengumpulan data-data

adalah:

1,

Angket; suatu teknik pengumpulan data dengan
menggunakan sejumlah pertanyaan yang telah disediakan
jawabannya atau pun tidak. Responden diminta untuk
menjawab angket itu sesuai dengan maksud (kehendak)
peneliti. Dalam hal ini penulis menggunakan angket
terstruktur karena berdasarkan pada ciri-ciri vang
khusus yaitu:

"Angket terstruktur bersifat tegas, konkret dan
pertanyaanya terbatas. Responden diminta tidak
lebih dari mengisi skala dan lajur-lajur
pertanyaan yang ditetapkan. Dan untuk memberikan
tempat bagi responden untuk menambah keterangan

khusus, biasanya terdapat sebusah pertanyaan
tersedia untuk itu”(Winarno Surachmad, 1869:182).
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Wawancara; suatu teknik pengumpulan data dengan cara
tanya jawab antara penanya (interviewer) dengan
responden (penjawab), disamping itu perlu Jjuga disusun
suatu pedoman wawancara yang cukup terinci.
Observasi; teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
seorang pengamat (observer) terhadap orang/obyek vang
diamati. Di dalam observasi ini penulis menggunakan
dua bentuk yaitu; (a) observasil partisipatif, dan (b)

obesrvasi non-partisipatif.

ket Ansls Tke, e B . Hi ;

Dalam menganalisa data digunakan langkah-langkah

sebagal berikut:

s

(o]

Editing: meneliti kembali data vyang telah terkumpul

terntama dari angket dan wawancara.

. Coding; mengklasifikasikan Jjawaban responden dan

informan menurut macamnya dan dengan cara memberi kode
tertentu.
Menghitung Jjawaban responden yang diperoleh melalui;

angket yang disajikan dalam bentuk tabel dengan runus:
F

— % 100 = %

N

Tabulating; memasukkan data ke dalam tabel setelah
dihitung frekuensinya dan prosentase, selain itu
dipergunakan pula berbagai kemungkinan teknik analisa
yvang dapat dikembangkan sesuai dengan jenis dan bentuk

data yang terkumpul.



Adapun urutan mentabel data ialah:

Tabulasi jawaban untuk memperoleh frekuensi (banyaknya)
jawaban terhadap masing-masing pilihan jawaban.

Perhitungan persentase berdasarkan frekuenzi tertentu.

Tabulasi silang antara semua pertanyaan dengan variasi
jenis kelamin dan tingkat pendidikan (tingkat usia) untuk
memungkinkan analisa terinci berdasarkan kedua variabel
tersebut.

Analisa kualitatif terhadap beberapa kasuz (angket) yang
pernah mengalami hal-hal yang diinginkan penulis, hal 1ini
dilakukan untuk melihat dinamika kejiwaan (psicology
dinamic) dari responden-responden yang pernah melakukan
perbuatan-perbuatan anti sosial ssbagaimansa dimzaksud
penulis.

Perbandingan dengan nilai-nilai (hasil-hasil) perielitian

terdahulu untuk menilai realibilitas penelitian, dan
kualitas sampel guna keperluan penarikan kesimoulan-
kezsimpulan yang berlaku umum (Sarlito Wirawan, 1881 ; 12-
13).

Untuk menganalisa data yang digali digunakan rumus:

“CHI -KUADRAT (X2)".

%2
fo

o 5 (En ~ £1.)°
¥ 0 h
£y

= chi-kuadrat

- frekuensi yang diperocleh

fy = frekuensi yang diharapkan

i . = &
Dari hasil X% dalam proses penerlmaan dan penoclakan

hipotesis, penulis menetapkan kriterisa;

Hy

Hp

= Diterima apabila Xg hitung lebih besar daripada thabei

1l

Ditolak apabila X2 hitung lebih kecil dari X%igper-

Jika untuk melihat perbedaan pada kesimpulan diterima

atau ditelaknya hipotesis maka penulis menggunakan taraf

kepercayaan 83% dengan d.F = {g = 1¥ (= 1.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Palangkaraya

Menurut SK Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor : 25/SK/B.111/1959, didirikan SMA Negeri 1
Palangkaraya dengan Nomor Status Sekolah (NSS) =
301146001001 dan Nomor Daftar Sekolah (NDS): 177512,

Adapun faktor-faktor yang mendcrong berdirinya SMA
Negeri 1 Palangkaraya ialah:

1. Turut membantu pemerintah dalam mencerdacskan kehidupan
bangsa.

2. Turut berperan serta mengembangkan ilmue pengetahuan
pada umumnya dan pendidikan agama pada khususnya.

3. Turut membantu pemerintah dalam mengatasi meledaknya
tamatan Sekolah Menengah Pertama (SMP), baik Negeri

maupun swasta guna mendapatkan kesempatan belajar

secara merata. {(Wawancara dengan Dra Ainun Jariah,
1993) .
Lembaga pendidikan ini sejak perdirinya (1959 -

1974), membuka jurusan masing-masing sebagai berikut:
1. Jurusan Ilmu Pengeﬁahuan Alam (IPA)
2. Jurusan Sosial
3. Jurusan Budaya (Sumber: Urusan TU, 1993) .

Setelah mengalami dinamika, sekarang SMA Negeri 1
Palangkaraya mengalami perkembangan dan kemajuan yang
cukup pesat dalam berbagail aspek pendidikan, sehingga
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dalam usianya yang cukup tua (% 34 tahun) sejak tahun
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195%

sampai sekarang telah berhasil membuka 4 Jjurusan meliputi:

1. Jurusan Ilmu Fisika:
Kelas II, vyaitu: Al
Kelas III, yaitu: Ay
2. Jurusan Ilmu Biologi:
Kelas I!, yaitu: AZ—l dan AZ—E
Kelas III, yaitu: Ap_y dan Ap_o
3. Jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial:
Kelas II, vyaitu: Az_y dan Az_»
Kelas III, yaitu: Az_, dan Ax_o
4. Jurusan Ilmu Pengetahuan Budaya:
Kelas II, vyaitu: Ag_y dan Ag_>o

Kelas III, yaitu: Agq_y dan Ag_»o

Berkenaan dengan buku—-buku perpustakaan SMA Negeri 1

Palangkaraya terdapat: 3.857 judul buku, serta 26.9547

dan 3.557 eksemplar, yang terdiri dari:
1. Buku-buku fiksi = 2.163 jilid dan 963 judul
2. Buku-buku non-fiksi mencakup:

a. Referensi umum ada 27 judul dan 73 jilid

b. Referensi agama terdirij;

b.1 Buku Agama Islam ada %  judul terdiri

-

jilid vyaitu: jilid 1, 2, dan 3 sebanyak

eksemplar

b.2 Buku Agama Kristen (Protestan dan

Hindu dan Bhuda, sebanyak 145 judul dan 419

(Sumber data: Perpustakaan SMA

Palangkaraya)

jilid

dari 3

500

Khatolik),

jilad

4
L
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B. Letak dan Luas Bangunan SMA Negeri 1 Palangkaraya

s

Letak dan Luas

SMA Negeri 1 Palangkaraya berada di wilayah Kotamadya
Palangkaraya. Berlokasi di Ji. AIS Nasution dengan
nomor telepon: 21886 Pzlangkaraya. Dibangun pada areal
tanah milik negara dengan luas tanah 11.312”2 dan luas
bangunan 2.?89M2.

Perbatasan lokasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sebelah Barat dengan J1l. AIS Nasution

5. Sebelah Timur dengan SMA Negeri 2 Palangkaraya

~. Sebelah Utara dengan SMP Negeri 1 Palangkaraya

4. Sebelah Selatan dengan MTsN Palangkaraya.

3entuk Bangunan

Apabila dilihat dari bentuk bangunar SMA Negeri 1
nmnampak permanen (beton) secara keseluruhan. Adapun
ukuran ruang kelas ialah B x 9M = 72M2.

Dengan status tanah bantuan pemerintah Da=rah Tingkat
! berupa hibah yang ditempati oleh:

a. Kantor/gedung SMA Negeri 1 Palangkaraya

b. Lapangan bola volley

. Lapangan uapacara

Adapun untuk mengetahul secara rinci tentang keadaan
gedung SMA 1 Palangkaraya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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TABEL II

KEADAAN GEDUNG SMA NEGERI 1 PALANGKARAYA

No. Uraian Banyak Ukuran
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 lokal i 55 M2
2. | Ruang Tata Usaha 1 lokal 72 M%
3. Ruang Guru 2 1lckal i 116 M2
4. | Ruang Belajar/Kelas 16 lokal | 722 M2
S Ruang Praktikum 2 lokal | 72 M%
&, Ruang Perpustakaan 1 lokal i 72 M2
7. | Ruang Musholla i lokal | 72 M2
8. | Ruang BP 1 lokal l 40 M<
9. | Ruang WC 4 lokal 5 16 M2

10. | Ruang Gudang 1 lokal 1 35 M2

Sumber data: Wakil Kepala Bidang Sarana dan Prasarana SMA

Negeri 1 Palangka Raya

C. Keadaan Kepala Sekolah, Buru, Karyawan dan Siswa

i. Keadaan Kepala Sekolah

Berdasarkan data yang didapat di SMA Megeri 1 Palangka

Rava,

sampai

semenjak sekolah ini didirikan (1959 - 1993)

sekarang telah terjadi &6 kali pergantian

pejabat kepala sekolah yaitu:

Kristian N. Tuwan, BA (dari tahun 1959 - 1966}
Drs. Seth Bakar (dari tahun 1966 - 1975)
Drs. E.N. Serang (dari tabun 1975 - 1978)
Oben Kael (dari tahun 1978 - 1988)
Y. Pinder Eong (dari tahun 1988 - 1990)
Sutopo Hadinoto, SH (dari tahun 1990 - )
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Keadaan Guru

Jumlah guru yang mengajar di SMA Negeri 1 Palangka Raya
tahun ajaran 1993/1994 sebanyak 59 orang, terdiri dari 55
orang berstatus negeri (GT) dan 4 orang berstatus swasta
(GTT), 4 orang guru agama (Islam, Kristen Protestan,
Katolik, Hindu dan Budha}), 2 orang BP, 17 afang guru
bidang eksakta dan 42 orang guru bidang non eksakta.
Selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL III

KEADAAN GURU SMA NEGERI I PALANGKA RAYA
TAHUN AJARAN 1993/1994

No. N ama Mata Pelajaran Jabatan
5 2 3 5
.. Sutopo Hadinoto, SH Kep.sek
2 Emelly Ritha 1. Tata Bahasa GT
2. Bhs. Jerman
Sia Drzs. Marwoto A.H Matematika GT
4. Sarno, BA Pend. Jasmani GT
Sia Subari, BA Pend. Seni GT
&. Drs. Untung Fisika GT
Zn Hizar Siahaan 1. Fisika GT
2. Pend. Ketram-
pilan
8. MF.RR. Sri L., BA 1. Bhs. Asing GT
2. Bastra
s Retno Hartini, BA 1. Sejarah Budaya GT
2. Senasindo
10. Drs. Diany Leiden PMP GT
11. Dra. Ida Meliza 1. Senasindo GT

lanjutan ...




lanjutan 1
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1 2 3 4
12. Bonanim Matematika GT
13. Dra. Sondang S. Pendidikan Seni GT
14. Dra. Marithe Tapa Bahasa Inggris GT
15. Drs. Henardi Thaib PHF GT
16. Dra. Badah Sari BP/BK GT
7. Dra. Amalia Marzuki Bahasa Inggris GT
18. Drs. Djahem Tibu Biologi GT
19. Sintha Asif Tedja Matematika GT
20. Drs. Irus Lanen 1. Ekonomi GT

2. Pend. Ketram- GT
pilan
21. RD. Iece 5ri Rakhmi Pend. Jasmani GT
22. Dra. Bungas Geografi GT
23. Dra. Rusmari Jawan 1. PMP GT
2. Tata Negarsa
24 . Dra. Asinday Senasindo GT
25. DPrs. Lukman P.A.I GT
26. Dra. Tjiliwati BP/BK GT
v, ¢ 29 Dra. Sadinem 1. Bhs. Asing GT
2. Sastra
28. Yetiasie, BA P.A.K GT
28. Lilik Widianto 1. Biologi GT
2. Pend. Ketram-
pilan
30. Dra. Ainun Djariah Geografi GT
31. Dra. Kamalasari Bahasa Inggris GT
32. Dantes, BA Sosant GT
33 Drs. E.E. Rambang Kimia GT

lanjutan




lanjutan 2
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1 2 3 4
94 Dra. Dyah Saptarini Kimia GT
35. Cra. Esmi Matematika GT
36. Pra. Itjiwati P.A.K GT
37. Ida Lamongga, BA P.S.P.B GT
38. Adawiyah 1. Ekonomi GT

2. Akuntansi GT
39, Nanik Helda, Amd 1. Ketrampilan GT

2. Ekonomi

3. Akuntansi
40. Dra. Supratiningsih Geografi GT
41 . Anatasia S., Amd Kimia GT
42. Dra. C. Asih Wartini Akuntansi GT
43. Dagut Fisika GT
44 Dyah Setyo. ini, Amd Kimia GT
45. Drs. Kampili Matematika GT
46. Ati Singgin, BA P.S.P.B GT
47. Dra. Suliansi 1. Bahasa Jerman GT

2. Ekonomi
48. Dra. Iskandar Rangin Pend. Jasmani GT
49, Dvah Ganeffi, Amd Biologi GT
50. Basuki Pengelola Lab. GT
51. Linsiaty Bahasa Indonesia GT
5a. Basuni Simatupang Bahasa Jerman GT
53. Drs. Sadikul Mubin P.A.I GT
54. Yamie Pend. Ketrampilan GT
B85. Drs. Lundri Seses Pend. Ketrampilan GT
56. Drs. Hasan Bahasa Jerman GT
87. Dra. Sugini Fisika GT

Sumber Data: Wakil Kepala Sekolah Urusan Kurikulum "83/794
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Dari tabel di atas terlihat bahwa 62,7% guru yang
mengajar di SHMA Hegeri 1 Falangkaraysa berijazah sarjana
penuh (S4), dan selebihnya, 13,7% berijazah sarjana muda
serta 23,7% tamatan SMA dan D,/D3.
Keadaan Karyawan
Menurut data dokumentasi SMA Negeri 1 Palangka Raya,
jumlah karyawan tetap sebanyak 14 orang terdiri dari 1
Kepala Tata Usaha dan 13 orang staf/pelaksana.
Selaniutnya dapat cilihat pada tabel berikut ind.

TABEL IV
KEADAAN KARYAWAN SMA NEGERI 1 PALANGKA RAYA

No. N am a/NIP Jabatan
1 2 3
p i Yensie R, Nahan Kepala Tata Usaha
130 541 785

2 Arwaty H, Talib TU
12 810 837

3. Kilat U, Thalib TU
13 804 926

4. i TU
130 013 5863

5. i j TU
130 938 603

6 ! i TU
130 913 &65

s En ithea TU
131 406 500

8. Eamelaolh TU
131 653 035

9. Simpei Ikat TU

10. Ruslan M. Ipan., B.CRN TU
130 588 188




1 2 3
g i S I ¥ 3isn i TU
131 6802 471
12. Dari Pujianto. TU
131 915 345
57 08 b I I TU
131 605 582
14. Natan Pakaderan TU
131 818 065 i

Adapun perkembangan guru dan Karyawai szjax Dberdirinya
SMA Negeri 1 Palangka Raya sampal sekarang, dapat dilihat
pada tabel berikut:
TABEL V

PERKEKHBANGAN GURU DAN KARYAWAN MENURUT STATUS DAR
JENIS KELAMIN PADA SMA NEGERI 1 PALANGEKA RAYA
DARI TAHUN 1859 - 1883

St atan Guru
T a hun Tetarp Tidak Tetap Jumlah
L % L I3

1 2 3 i 5 6
1958-1882 10 7 5 7 28
18962-1985 12 12 5 6 35
18965-1963 15 17 5 5 42
1968 1871 i a7 S 5 44
1971-1874 23 18 5 3 50
1874-1877 26 i 10 4 2 52
1877-1880 24 25 Z - 51
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1980-1383 | 24 27 2 - 53
1883-18886 24 34 2 - 80
1888-1883 31 39 1 - 71
1988-1893 28 43 2 2 73

Sumber data: Wskil Kepala Sekolah Urusan Rurikulum, 1883

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa
perkembangan Jjumlah guru dan karyawan dari tahun 18588 -
1993 sebesar 5,88% dan dari tahun 1974-1889 sebesar 8,44%
sedangkan untuk tahun 1888 - 1393 sebesar 2,14%.

Keadaan Siswa

Berdasarkan data dokumendasi SMA Negeri 1 FPalangkaraya,
tahun ajaran 1883/1884 ada sekitar 858 orang siswa, 4
jurusan, 21 kelas, 383 orang siswa laki-laki 465 orang
siswa perempuan. Adapun perinciannya adalah sebagai
berikut: kelas I terdiri dari, 7 kelas, 146 siswa dan 160
siswi. Jumlah siswa keseluruhan 306 orang siswa. Relas II
terdiri dari 7 kelas, 324 siswa dan 157 siswi. Jumlah
keseluruhan 481 orang siswa. Sedangkan kelas I11
terdapat, 7 kelas, 123 siswa dan 148 siswi. Jumlah
keseluruhan 271 orang siswa. Adapun untuk lebih Jjelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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TABEL VI

RKEADAAN KELAS DAN SISWA SMA NEGERI 1 PALANGEARAYA
TAHUN AJARAN 1883/1884

Jumlah Banyvaknya Siswa Jumlahn
Kelas Kelas seluruhnya
L P

£ ¥ 148 160 ! 306
11 A4 X 27 . % 38
II A, 2 28 48 78
II Ag 3 54 82 126
11 A4 1 5 36 41
14 270 317 587
IIT A4 1 25 14 39
III A, 2 29 58 88
ITII Ag 2 43 45 88
IIT Ay 2 28 30 56
7 123 148 271
Jumlah 21 392 | 485 858

Sumber data: Kepala TU SMA Negeri 1 Palangkaraya, 1883

Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa 47,7% siswa
laki-laki dan £2,3% siswa perempuan untuk kelas I. Sedangkan
untuk kelas II sebanyak 43,3% siswa laki-laki dan 56,7%
siswa perempuan. Dan untuk kelas III terdapat sebanyak 45,4%
siswa laki-laki dan 54,6% siswa perempuan. Jadi perbandingan
banyaknya siswa laki-laki dan perempuan di kelas I ialah
4,5% sedangkan untuk kelas II 13,4% dan untuk kelas TL]

g,2%. Dilihat secara totalitas kelas I, II, III, ialah ;



45,7% (L) dan 54,2% (P).

Adarun berkenaan dengan perkembangan sicswa EMA Negeri 1
Palangkaraya dari tahun 1959-1993 dapat dilihat pada tabel
di bawah ini:

TABEL VII

PERKEMRANGAN SISWA SMA NEGERI 1 PALANCEARAYA
DARI TAHUN 1858 - 1882

Kelas l
Tahun I g I1I E Jumlah

L P L P L -F }

|
1959-1884 287 180 188 158 108 11z 1.021
1964-1868 379 219 268 328 253 330 1 1. 778
1868-1874 334 138 4C0 17 360 208 ; 1.720
1974-1978 317 304 327 267 351 238 i 1.804
1973-1884 452 585 415 515 360 447 i 2.774
1984-1888 818 702 520 542 3686 454 i 3.203
1988-1892 402 | 472 280 342 254 342 } 2.102
189982-1893 146 160 124 157 125 148 i 858

Sumber data: Wakil Kepala Sekolah Urusan Kesiswaan, 1883
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PELARKSANAAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN
DI SHMA 1 PALANGEKARAYA

Untuk memberikan gambaran umum secara singkat tentang
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran serta bebsrapa aspek
tentang siswa dan Zuru yang berkaitan dengan proses belajar
dan mengajar pada SMA 1 Negeri Palangkaraya, berikut ini
dikemukakan masing-masing tentang pelaksanaan pendidikan dan
pengajaran, latar belakang siswa, minat belajar siswa,
kelengkapan buku pelajaran siswa, kegiatan siswa di luar
sekolah, hambatan siswa dalam belajar, aktivitas guru dalam
mengajar, serta pengaruh broken home terhadap aktivitas

siswa di SMA Negeri 1 Palangkaraya.
A. Pelaksanaan Pendidikan dan Pengajaran

Pelaksanaan pendidikan dan pengajsaran di SMA Negeri
{ Palangkaraya di tahun ajaran 1993/1994 didasarkan pada:
1. Kurikoulum SHMA Tahun 1984; dan
2 Kalender Pendidikan dan Pengajaran sebagai berikut:
a. Penerimaan siswa baru tahun 1993/1994 didasarkan
pada:
a.l1 Membuat pengumuman penerimaan siswa baru
a.2 Mengadakan pendaftaran calon siswa baru
2.3 Menyelenggarakan test masuk
4

Mengumumkan calon siswa yang dinytakan lulus

a.5 Mengadakan pendaftaran ulang bagi siswa baru

43



44
Persiapan sebelum pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar:
b.1 Pembagian tugas mengajar
b.2 Menyusun jadwal pelajaran
b.3 Pengaturan kelas dan walinya

b.4 Penyediaan sarana dan prasarana mengajar

Kegiatan belajar mengajar

Kegiatan ini terdiri dari pre test dan post test

a.

b.

Pre test adalah test awal untuk mengetahui sejauh mana
Penyajian adalah inti kegiatan belajar vakni
menyajikan materi pelajran vyang sesuzi langkah-
langkah atau prosedur kegiatan belajar mengajar yang
ditentukan.

Post test ialah test untuk mengetahui sampail dimana
dimana siswa menguasai materi pelajaran yang baru

saja diajarkan oleh guru.

Kegiatan kokurikuler dan ekstra kurikuler

a.

Kegiatan kokurikuler bertujuan agar ciswa lebih
mendalami dan menghayati bahan yang dipelajari pada
kegiatan intra kurikuler, baik program inti maupun
program pilihan. Kegiatan tersebut dilaksanakan secara
percrangan ataupun kelompok, dalam bentuk PR
(pekerjaan rumah) maupun tugas lainnya.

Kegiatan ekstra kurikuler merupakan kegiatan vyang
dilakukan siswa di luar jam pelajaran biasa intra
kurikuler. Yang dilakukan siswa di 1luar maupun di
dalam sekolah dengan tujuan memperluas pengetahuan

siswa mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran,
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menyalurkan bakat dan minat menunjang pencapaian tujuan
institusicnal =serta melengkapi upays pembinzan manusia
sentuhnys, kegiatan ini dilakukan secarz barkala atau
waktu tertentu, adapun azas pelaksanaannya didasarkan
pada materi kegiatan yang diberikan dan dapat memberikan
pengayaan bagi siswa, sejauh mungkin tidak membebani
siswa. papat memanfaatkan potensi alan lingkungan,
memanfaatkan kegiatan industri serta dunia usaha dan
bentuk pelaksanaannya bisa dilakukan secara kelompok
maupur. perorangan. Kegiatan ekstra kurikuler ini bisa
berupa; Pramuka, Seni Tari, Olah Ragz, Drum Band,
Koperasi, dan sebagainya.

Kegiatan upacara

Upacars yang dilakukan dalam rangka menanamkan
kedisiplinan, patriotisme, cinta tanah air,. memupuk
kesadaran berbangsa, bernegara dan beragama. Upacara yang
bersifat rutin seperti apel bendera tiap hari Senin.
Setiap hari (tanggal) 17 Agustus maupun dalam rangka
hari-hari besar nasional serta upacara peringatan dalam
hari-hari keagamaan.
Tata tertib siswa

Untuk keterlibatan dan kelancaran jalannya
pendidikan dan pengajaran di SMA Negeri 1 Palangka Raya,
telah ditetapka/dikeluarkan pedoman tata tertib siswa
yang mengatur ketentuan yang menyangkut ketertiban siswa.
Pedoman tata tertib itu berisi tentang:
a. Identitas siswa

b. Kehadiran
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c. Pakaian
d. Rebersihan
e. Disiplin, kesusilaan dan kesopanan
f. Pergaulan
g. Pendayagunaan sarana prasarana pendidikan
h. Sanksi-sanksi.
Pengurus kelas

Pengurus kelas adalah ourganisasi yang dibentuk oleh
siswa pada masing-masing kelas, pemilihan langsung
pengurus kelas adalah melewati rapat kelas yang dibimbing
oleh wali kelas. Fersonil pengurus kelas terdiri dari:
a. Pengurus inti:

a.l RKetua kelss

a.2 Wakil ketua kelas

ta

a.3 Sekretaris

Bendshara

e

a.
b. Seksi-seksi:

b.1 Seksi kebersihan

b.2 Seksi tata kelas

b.3 Seksi keamanan/ketertiban

b.4 Seksi olah raga

b.5 Seksi kesenian.

Adapun tugas pengurus kelas adalah mengurus para
siswa anggota kelas tersebut dan di samping itu membantu
sekolah dalam menunjang proses belajar mengajar dan
sekaligus wadah penerapan 5K, wyaitu:

- Keamanan

- Kebersihan
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Keindahan
KekelusarZaan

RKetertiban.

I &

0SIS adalah Organisasi Sisws Intra Sekolzh, kegiatan

-~

3 harus menunjang kegiatan kurikuler dJdar zskaligus
upakan semenuhsn hasrat bercrigenisasi cercrangan
our, kelompck. Pada kenystaannya psrenzkst organisssi

8 2MA N:geri 1 P2langka Raya terdiri dari:

Majelis Pembimbing O0SI3 (MFC)

Majslis Pembimbing ©OSIS (MEC) adalak =suatu lembaga
yang berfungsi merbimbing CSIS dalam mnelaksanakan
npengeloclaan organisasi. Hal ini dipegang cleh EKepala
Sekolah bheserta gura yang ditunjuk selaku penanggung
jawah ‘terhadap kegiatan 0SI3 pada SHA Negsri 1
Falangka Raysa.

Musvawarah Perwakilan Kelas (MPK)

Musyawarah Perwakilan Xelas (MPK) adalah wadah
tertinggi 05IS dimana peserta musyawarah ini terdiri
dari utusan-utusan atau wakil semua kelas yang
diwakili oleh 2 orang pengurus kelas yaitu ketua kelas
dan wakil ketua kelas.

Pengurus 05IS

Pengurus O3I2 yang didirikan dalam Sidang MPEK untuk
masa bakti satn tahun dengan struktur kepengurusan
sebagal berikukb:

¢.1 Pangurus inti:

2.1.1 Kstua



c.1.2 Wakil Ketua

¢.1.2 Sekretaris

¢.1.4 Bendahara

c.2.1 Seksi Keuangan

c.2.2 Seksi Olah Ragsa

¢.2.3 Seksi Kesenian

¢.2.4 Seksi Pembinaan Kerchanian
c.2.5 Seksi Pendidikan

c.2.6 Seksi Pengabdian Masyarakat
¢.2.7 Seksi Kegiatan Khusus

(Dikbud Bulletin "Warta Siswa” No. 5 th. 1384).
B. Tahap Analisa Data dan Pembahasan

Telah diungkapkan bahwa permasalaban dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
“Apakah ada hubungan antara brocken home dengan aktivitas
belajar siswa di SMA Negeri 1 Palangka Rava tahun
1983/1984"?

Selanjutnya rumusan hipctesis penslitian ini adalah:
“Ada hubungan antara brcken home dengan aktivitas belajar
siswa di SMA Negeri 1 Palangka Raya tahun 1883/19894".

Kemudian hipotesis ini penulis jabarkan ke dalam
masing-masing item vang merupakan dasar dalam
menganalisa.

Adapun ujud analisanya menggunakan rumus Chi-S8quare

(Chi-Kuadrat) dan angka rata-rata (Mean) periluot ini:
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C. Aktivitas Belajar Siswa Broken Home

Proses belajar siswa di luar dan didalamn kelas turut
menentukan keberhasilan siswa. Bagaimana aktivitas dan
cara belajar siswa di rumah serta keaktifannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas PR, dapat terlihat dalam tabel
berikut ini:

TABEL VIII
XERTASAAN BELAJAR SISWA BROKEN HOME DI RUMAH

Alternstif {fo - fh)2
jawaban | £, £, | £o-fh | (Fo-fp)?| ———
£y
Ya 14 8 B 36 4,500
Tidal 2 8 -6 36 4,500
Jumlah 16 186 0 72 9,000

X2 hitung = 9,000 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 85% ; d.f. = 1 ; X2 tabel = 3,841, maka thit
> thab' Melihat perhitungan di atas maka Hj diterima dan
Hg ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan yang positif antarz kebiasaan
belajar siswa di rumah dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 87, 5%

siswa menjawab "Ya" dan 12,5% siswa menjawab “Tidak™.
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Maka kesimpulannya ialah:
a. Ada pengaruh pesitif bagi siswa broken home yang
mempunyai kebiasaan belajar di rumah
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken hcme vang tidak
mempunyai kebiasaan belajar di rumah.
TABEL IX

CARA BELAJAR SISWA BRORKEN HOME DI RUMAH/DI LUAR SEKOLAH

Alternatif (£, - Epd?
jawaban Ly fn P {fo—fh)z
fh
Ya 12 3 4 16 2,000
Tidak 4 8 -4 16 2,000
Jumlah 18 16 0 32 4,000
X2 hitung = 4,000 bila penelitian ini wenggunakan taraf
kepercayaan 95% ; d.f. = 1 ; X2 tabel = 3,841, maka X%pj¢ >

thab' Melihat perhitungan di atas maka Hy diterima dan Hg
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara cara belajar siswa
di rumah/di luar sekolah dengan broken home.

Didasarken perhitungan prosentase juga terlihat 75,0%
siswa menjawab "Ya" dan 25,0% siswa menjawab “Tidak". Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
mempuriyai cara belajar di rumah/di luar sekolan
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang tidak

mempunyal cara belajar di rumah/di luar sekclah.



TABEL X

RKEAXTIFAN SISWA BROKEN HOME MEHYELESAIK&N TUGAS PR

Altsrnatif | o | (B = Epd?
jawakan ! £, £ o S Y (Ey-Lp2* —
| Fh
Ya ! 15 8 7 49 6,125
Tidak ! 1 8 =7 49 6,125
|
Jumlah 186 16 0 38 12,250
X2 hitung = 12,250 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 85% ; d.f. = 1 ; X2 tabel = 3,841, naka thit

thab' Melihat perhitungan di atas maka Hy diterima dan Hg
ditelak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara keakiifan siswa
menyelesaikan tugas PR dengan broken hone.

Didasarkan perhitungan prosentase juda terlihat 94%
siswa menjawab "Ya" dan 6% siswa menjawab "Tidak". Maka
kesimpulannya ialsh:

a. Ada pengsruh positif bagil siswa broken home vang
aktif menyelesaikan tugas PR
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken hore vyang tidak

aktif menyslesaikan tugas PR.
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TABEL XI

AETIVITAS SISWA BROKEN HOME DALAM MERANGKUM PELAJARAN

Alternatif <f0 _ fh)z
jawaban f0 fh fo_fh (fo—fh)z
3
Ya 14 8 6 36 4,500
Tidak 2 8 -B 36 4,500
Jumlah 16 16 0 72 89,000
Xz hitung = 2,000 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 95% ; d.f. = 1 ; X% tabel = 3,841, maka X%, >
thab' Melihat perhitungan di atas maka Hy diterima dan Hg
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara aktivitas siswa
dalam merangkum pelajaran dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentasse juga terlihat 87,5%
siswa menjawab "Ya" dan 12,5% siswa menjawab "Tidak". Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken nome aktif
meranghkum pelajaran
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang tidak

aktif merangkum pelajaran.
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TABEL XII

PERSIAPAN BELAJAR SISWA BRCKEN HOME SEBFLUM PERGI SEROLAH

Alternatif ; (2, = Ep)=
jawaban - £y fo'fh (fo—fh)
£
Ya 12 8 4 16 2,000
Tidak 4 8 -4 16 2,000
Jumlah 16 16 8] 32 4,000
Xz hitung = 4,000 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 834 ; d.£. =1 3 X2 tabel = 3,841, maka thit >

thab. Melihat perhitungan di atas maka Hqy diterima dan Hg
ditolak.

Resimpulan: ada huoungan positif antara persiapan belajar
siswa sebelum pergi sekolah dengan broken hcme.

Didasarkan perhitungan prosentase Juga terlihat 75,0%
siswa menjawab "Ya" dan 25,0% siswa menjawab “Tidak". Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
mempunyai persiapan belajar sebelum pergi sekolah
b. Ada pengaruh negatif bagil siswa broken home yang tidak

mempunyail persiapan pelajar sebelum pergi sekolah.
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TABEL b, G (N 8 §

PENGULANCAY MATEEI PELAJARAN DERCAN KATA-KATA SENDIKI

Alternatif . | 18 - Byd?
jELWEb&l‘& fCl fh fO_fh (fo—fh}""’
£
¥a 15 | 8 2 48 i 6,128
Tidak 1 8 -7 48 5,128
Jumlah 16 16 0 98 12,250
Xz hitung = 12,250 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 95% ; d.f. = 1 ; X2 tabei = 3,841, maka thit >

thab. Melihat perhitungan di atas maka Hq diterima dan Hg

ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara pengulangan materi

pelajaran yang diberikan guru dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 94%
siswa menjawab "Ya" dan 6% siswa menjawab “Tidak". Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home yang
sering mengadakan pengulangan materi pelajaran vyang
diberikan guru

b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang tidak
mengadakan pengulangan materi pelajaran yang diberikan

guru.



58
TABEL X1V

REBTASAAN MEMBACA SISWA BROEEN HOME DI PERPUSTAKAAN

Alternatif (£, - £10°
jawaban g £ | Eo-fp | (Fo-fp)?
fy,
Ya P13 8 5 25 3,125
Tidak 3 8 -5 25 3,125
Jumlah i 16 16 0 50 8,250
Xz hitung = 6,250 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 95% ; d.f. = 1 ; X% tabel = 3,841, maka X2pip O

thab. Melihat perhitungan di atas maka Hq diterima dan Hg
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara kebiasaan siswa
membaca di perpustakaan dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 81,2%
siswa menjawab “Ya" dan 18,8% siswa menjawab "Tidak”. Haka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
mempunyai kebiasaan membaca di perpustakaan
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang tidak

mempunyai kebiasaan membaca di perpustakaan.
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TABEL XV
KELENGKAPAN BUKU PELAJARAN SISWA BROKEN HOME DI SERKOLAH

Alternatif o (E5 = fh)z
jawaban i fh fo'fh (fo—fh) _—
fn
Ya 14 8 6 36 4,500
Tidak 2 3 -6 36 4,500
Jumlah 16 16 0 72 3,000
Xz hitung = 8,000 bila penelitian ini menggunakan taraf

kepercayaan 85% ; d.f. = 1 ; X% tabel = 3,841, maka X% ;; >
thab. Melihat perhitungan di atas maka H; diterima dan Hj
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara kelengkapan buku
pelajaran siswa dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 87,5%
siswa menjawab "Ya" dan 12,5% siswa menjawab "Tidak"”. Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
mempunyail kelengkapan buku pelajaran
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang tidak

mempunyai kelengkapan buku pelajaran.



TABEL XVI
SIKAP SISWA BROKEN HOME TERHADAP MATERI PELAJARAN
DI SEKOLAH
= =] 2
Alternatif o (£ = Iy
jawaban 478 fy £~Ty (f0~fh)
fn
Ya 12 8 4 16 2,000
Tidak 4 8 -4 16 2,000
Jumlah 18 16 0 32 4,000
X2 hitung = 4,000 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercaysaan 85% ; d.f. = 1 ; XZ tabel = 3,841, maka thit >

X2y ,p. Melihat perhitungan di atas maka Hj diterima dan Hg
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara brcken home dengan
sikap siswa terhadap materi pelajaran di sekolah.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 73,0%
siswa menjawab "Ya" dan 25,0% siswa menjawab "Tidak". Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
mempunyai perhatian terhadap materi pelajaran di sekolah
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang tidak

mempunyai perhatian terhadap materi pelajaran di sekolah.
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TABEL XVII
KEAKTIFAN SISWA BRCKEN HOME BERDISKUSI DI KELAS

Alternatif o | A, = E)*
jawaban EO fh fo—fh (fo"fh)“ _—
fn
Ya 15 8 7 43 6,125
Tidak 1 8 -7 49 6,125
Jumlah 186 i8 s} a8 12,250
X2 hitung = 12,250 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 85% ; d.f. = 1 ; Xz tabel = 3,841, maksa thit >

thab' Melihat perhitungan di atas maka Hq diterima dan Hg
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara keaktifan siswa
dalam berdiskusi di kelas dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 94X%
siswa menjawab "Ya" dan 6% siswa menjawab "Tidak". Maks
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
aktif dalam berdiskusi di kelas
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang tidak

aktif dalam berdiskusi di kelas.
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TABEL XVIII
FREKUENSI ABSENSI SISWA BROKEN HOME DI SEFROLAH

Alternatif 5 | g ~ £ 3%
jawaban fO fh fo-‘fh (fo'fh)
£
Ya 14 3 g 36 ? 4,500
Tidak 2 8 -8 328 4,500
Jumlah 18 18 0 72 9,000
¥ hitung = 9,000 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan S5% ; d.f. = 1 ; Xz tabel = 3,841, naka thit )3

thab- Melihat perhitungan di atas maka H; diterima dan Hg
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara frekuensi absensi
siswa di sekclah dengan broken home.

Didzsarkan perhitungan prosentase jugs terlihat 87,5%
siswa meniawab "Ya" dan 12,5% siswa menjawab "Tidak”. Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ade pangaruh positif bagi siswa broken home vang
frekuensi absensi siswa baik di sekolah
b. Ada pengaruh negatif bsagi siswa broker home yang

frekuensi absensinya kurang di sekolah.
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TABEL XIX

YAMIATAN SISWA BROXEN HOME DALAM RELAJAR
Alternatif | (B = Bp)
jewabar £, £, | Bo~fh | (Fo-fnd% | -
| ‘ £
[ g
Ya l 12 8 4 H S 2,000
Tidak ‘ 4 8 -4 16 2,000
Jumlah 16 186 g 32 4,000
Kz hitung = 4,000 bila penelitian inil menggunakan taraf
kepercayaan 934 ; di.f. £ % 3 X2 tabel = 3,841, maka thit >

x2,,,. Melihat perhitungan di atas maka iy diterima dan Hg
ditolak.

Kesimpulan: ada huoungan positif antara broken home dengan
hambatan siswa dalam belajar.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 75,0%
siswa menjawab "Ya" dan 25,0% siswa menjawab “Tidak"”. Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positii bagi siswa Dbroken hone vang
tidak mempunyai hambatan dalam belajarnya
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang

mempunyai hambatan dalaim belajarnya.



TABEL XX
KEGIATAN ERSTRAFURIRKULER YANG DITRUTI SISVWA BPOKEN HOME

Alternatif (fg - fh)z
jewaban 8 £, | £-fp | (Fo-fpé | ————
£y
Ya 15 g 7 43 8,125
Tidak 1 8 7 a9 6,125
Jumlzah 16 18 0 98 12,250
x2 hitung = 12,250 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayasn S5% ; d.f. = 1 ; X2 tabsl = 3,841, maka XZh;¢ >

thab. Melihat perhitungan di atas maka iy diterima dan Hg

ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara kegiatan

ekstrakurikuler yang diikuti siswa di dalam/di luar sekolah

dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 34%
siswa menjawab "Ya" dan 6% siswa menjawab "Tidak". HMaka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di dalam/di luar
sekolah

b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang
tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di dalam/di luar

sekolah.



TABEL XXI
KEGIATAN STSWA BPOKEN HOME DI CALAM XELCMPOZ BELAJAR

Alternatif | o | By = fh)2
Jjawatan fu £ fu_fh {fu—fh}“ SO S Y
Fh
Ya [ 13 8 5 25 3,125
Tidak i 3 3 -5 25 3,126
- L ]
Jumlah 18 16 0 50 8,250
Xz hitung = 06,250 bila peneliitian ini menggunakan taraf
kepercayzan 354 ; d.I. = 1 ; Xz tabel = 3,841, wmaka X:hit >

thab. Meslinat pernitungan di atas maka H4 diterima dan Hg

ditolak.

Resimpulan: ada huoungan positif antara kegiatan siswa di

dalam mengikutl kelompok belajar dengan broken home.
Didssarkan perhitungan prosentase Jjuga terlihat 81,2%

siswa menjawsb "Ya' dan 18,8% siswa menJjawab "Tidak"”. MHaka

kesimpulannysa ialan:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home yvang
aktif mengikuti study group

b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang

tidak aktif dalam mengikuti study group.
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TABEL XXII

KEGIATAN SISWA BROKEN HOME DI DALAM PALANG MERAH REMAJA

Alternatif 2 | Ol £y 3%
jawaban . £y £-Ey (Fo~Lh ) —
fh
Ya 12 3 4 16 2,000
Tidak |4 8 -4 16 2,000
i
5 b
Jumlah ; 18 16 0 32 4,000
Xz hitung = 4,000 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan §3% ; d.f. = 1 ; Xz tabel = 3,841, maka thit >

thab' Melihat perhitungan di atas maka Hy diterima dan Hp
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara kegiatan siswa di
dalam Palang Merah Remaja dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 75,0%
siswa menjawab "Ya" dan 25,0% siswa meniawab "Tidak". Maka
kesimpulannys ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
aktif mengikuti Palang Merah Remaja
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa broken home yang

tidak aktif mengikuti Palang Merah Remajs.



g4
TABEL XXIII

RKEGIATAN SISWA BROKEN HOME DI DALAM CORGANISAST
INTRA SEROLAH

Alternatif | (f4 - fh)z
jawaban £ fFr | £o-fp | (Fg-f)? | —————
fy,
Ya 14 8 6 38 4,500
Tidak 2 8 -6 38 4,500
Jumlah 18 18 0 72 9,000
¥2 hitung = 9,000 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 35% ; d.f. = 1 ; X2 tabel = 3,841, maka thit >

X2, .5 Mslihat perhitungan di atas make Hj diterima dan Hy

ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara kegiatan siswa di

dalam organisasi intra sekolah (0SIS) dengan broken home.
Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 87,5%

siswa menjawab "Ya“ dan 12,5% siswa menjawab "Tidak". Maka

kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home yvang

giat di O3IS
b. Ada pengaruhn negatif bagi siswa broken home vyang

tidak giat di OSIS.
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TABEL XXIV

KEGTATAN SISWA BROKEN HOME DALAM PRAMUEA

Alternatif | (fs ~ Bp)®
jawaban i £ | Bo-fp | (Eg-Ep)* | ———
£y
Ya 13 8 5 25 3,125
Tidak 3 g -5 25 3,125
Jumlah 16 16 0 50 6,250
%2 hitung = 6,250 bila penelitian ini menggunakan taraf

kepercayaan S5% ; d.f. = 1 ; X2 tabel = 3,841, maka ST
thab. Melihat perhitungan di atas maka Hy diterima dan Hp
ditolak.

Kesimpulan: ada hubungan positif antara kegiatan siswa dalam
Pramuka dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase Jjuga terlihat 81,2%
siswa menjawab "Ya" dan 18,8% siswa menjawab "Tidak". Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
aktif di organisasi Pramuka
b. Ada pengaruh negatif bagi siswe broken home vang

+idak aktif di organisasi Pramuks.
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TABEL XXV

KEGIATAN SISWA BROKEN HOME DALAM BIDANG OLAH RAGA

Alternatif | Z_T'(fc - £)2
:jawaban fo fh fO_fh (fo—fh} _—_—
fh
Ya ; 15 g 7 49 6,125
Tidak b 8 -7 48 8,125
Jumlakh | 1€ 18 0 c8 12,250
Xz hitung = 12,250 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan S3% ; d.f. = 1 ; %2 tabel = 3,841, maka thit 2

X2, ., Melihat perhitungan di atas maka Hy diterima dan Hg
ditolak.

Kesimpulan: ads hubungan positif antara kediatan siswa dalam
bidang olah raga dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase jugs tsrlihat 84%
siswa menjawab “Ya" dan 6% siswa menjawab "Tidak". Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home vang
giat dalam bidang olah raga
b. Ads pengaruh negatif bagi siswa broken home yang

tidak giat berolah raga.
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TABEL XXVI

KEGIATAN SISWA BROKEN HOME DALAM BIDANG SENI

Alternatif Cfo _ fh)z
jawaban £ £y, | Eo-fp | (Fo-fpi% | ————
fy
Ya | 14 8 B8 36 4,500
Tidak 2 8 -B 36 4,500
Jumlah l 16 18 0 72 3,000
Xz hitung = 98,000 bila penelitian ini menggunakan taraf
kepercayaan 95% ; d.f. = 1 ; X tabel = 3,841, maka X2pjp >

thab' Melihat perhitungan di atas maka Hq diterima dan Hp
ditolak.

Kesimpulan: ads hubungan positif antara kegiatan siswa dalam
bidang seni dengan broken home.

Didasarkan perhitungan prosentase juga terlihat 87,5%
siswa menjawab "Ya" dan 12,5% siswa menjawab "Tidak”. Maka
kesimpulannya ialah:

a. Ada pengaruh positif bagi siswa broken home yvang
aktif dalam bidang seni
b. Ada pengarun negatif bagi siswa broken home yang

tidak aktif dalam bidang seni.



PAR VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah disajikan di atzs dapatlah

disimpulkan sebagail berikut:

h

8]

Pendidikan merupakan upaya sadar dan bertarggung jawab
guna mempengaruhi anak agar mempunyai sifat-sifat dan
tabiat-tabiat yang sesuai dengan cita-cita pendidikan.
Oleh sebab itu pendidikan memiliki sustu prinsip Vvang
terkenal dengan "Long 1ife education”, yang dalanm

islam terkenzl dengan igstilah "

. Lot B AP

(A sy
Proses tumbuh kembangnya anak merupakan interaksi
antara faktor-faktor organobiologik, psilo-edukatif,
dan sosial budaya dimana agama termasuk di dalamnya.
oleh interaksi antara kutub keluarga, sekoclah maupunb
masyarakat yang menciptakan kondisi sos-al sesehat
mungkin.
Di SHA Hegeri 1 Palangkaraya terdapat 18 siswa broken
home mencakup; B siswa broken home dan 10 cuase broken
honme.
Dari analisa dan penyajian data dergan menggunakan
rurrus Chi-Kuadrat (Xz) dengan taraf kepercayaan as5%,
d.f = 1 yang menyatakan X2hit. lebih besar daril thab.
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Dengan demikian dapet penulis simpulkan:

Hy diterima yzng berbunyi:

Ads hubungan antara keretakan kelnarga (broken home)
denzen aktivitas belajar siswea di SMA Negeri 1
Palangﬁaraya tahun 1993/1894.

Hy ditolak yang berbunyi:

Ticak ada hubungan antara keretakan keluarga (broken

r

)

woma) dengan sktivitas belajar siswa di S¥A Negeri 1

¢

Palangkaraya tahun ajaran 1883/1994.

Cidasarkan perhitungan persentase terlihat
intensitas kegiatan belajar siswa broken home "tinggi”
sekitasr ©£0% dan hanya 20% yang “kurang”. ¥esimpulannya
ialah:

a. Ads npergaruh positif bagi siswa broken home yang
tingkat aktivitas belajarnya "tinggi”
b. Ada pengaruh negatif bagi siswa brokern home vyang

tingkat aktivitas belajarnya "rendah" .

B. Saran-saran

1. Saran kepada orang tua
Hendaknva orang tua selalu menjaga keharmonisan rumah
tangga demi menjaga jiwa anak. Orang tua hendaknya
menerima kelakuan anak baik positif maupun negatif
dengan “"kasih sayang”.

2. Saran kespada sekolah
Sekolah hendaknya lebih menaruh perhatian kepada anak
broken home yvang mengalami masalah kejiwaan

(psychology problem) guna dibimbing dan dibina ke arah
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positif, oleh sebab itu keterlibatan =eluruh personil
sekolsh cangatlah penting. Selain perlu juge dipersiapkan
beberapa guru BP yang berkompeten di bidangnva.

Saran kepada masyarakat

Masyarakat hendaknya jangan bersifat apriori atau sinis
terhadap tetangganys yang broken homs tetapi hendaknya
nemberikan bantuan materiil ataupun spirituil, demi
keutuhan keluarga tersebut.

Saran kepada peneliti mendatang

Penelitian ini merupakan permulaan dan bukan akhir karena
itu, diharapkan peneliti mendatang dapat merneliti lebih

luas dan mendalam lagi.
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IV.

ANGEET UNTUK SISHWA

PENGANTAR

: i

Angket ini disampaikan dalam kegiatan penelitian
untuk memperoleh data, yang nantinya dipergunakan
dalam penulisan ilmiah (skripsi) yang berjudul:

PENGARUH BROKEN HOME TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR
SISWA DI SMA NEGERI PALANGKARAYA

Untuk tersebut di atas berkenan kiranya anda mengisi
angket ini dengan teliti dan sejujur-jujurnya sesual
dengan kenyataan vyang anda alami (berdasarkan
pengalaman dan pengamatan) agar data yang diperoleh
bersifat obyektif.

PETUNJUK HENGISI

L B

Isi dan Jjawablah sebebas-bebasnya dan sejujur-
jujurnya pertsnyaan di bawnh ini

Isilah titik-titik sesuai dengan permintaan
Pilih dan lingkarilah jawaban yeang paling benar

Jawaban tidak lebih dari satu, kecuali jika
dibenarkan lebih dari satu.

IDENTITAS RESPONDEN

= W Y

N ama A - R T @
Tempat tanggal lahir: ............cccivvvnnen TR
Jenis kelamin B i eens & B B AR BB S

Kelas/Jurusan B e e e B e S B ReEE da e

DAFTAR PERTANYAAN

LATAR BELAKANG RESPONDEN

1

Anda berasal dari sekolah:

a. SHP Negeri B w o susses & w6 SR lulus tahun .......
b. SHP Swasta di ............... lulus tahun .......
Ba wowew ey & 5 s 1 (RO lulus tehun .......



Mengapa anda masuk SHA Negeri 1 Palangkaraya?

a.

karena terpengaruh oleh teman-teman

b. karena memenuhi kehendak orang tua

c.

karena kemauan sendiri.

Sispa yang membiayail sekolah anda?

a.
b.
c.

d.

Dimana anda bertempat tinggal?

a.

orang tua

famili

usaha sendiri

nraha sendiri

bersama

orang tua

b. di rumah famili

Cc.

indekos (asrama).

dan bantunn

arnng tan,

Tingkat pendidikan orang tua anda?
Avah
tidak sekolah

sD

SMTP
SHTA

Akademi/Perguruan tinggi

Ibu

a. tidak sekolah

b. SD

c. SMTP

d. SHTA

e. Akademi/Perguruan tinggi

Apakah pekerjaan pokok orang tua anda?

T

g Ao T 3

ik
.1

2

pognunl nogerl

petani

pedagang

buruh.

ap anda terhadap orang tua

Apakah anda sayang kepada bapak anda?

a.

sayang sekali

c. sayang sedikit

e.

benci kepadanya.

b.

biasa saja

d. tidek sayang dan tidak benci

Apskah anda sayang kepada ibu anda?

a.

c.

n.

sayang sekali

sayang sedikit

haonol

kepndnnyn,

v

o 18
o

biasa saja
tidak sayang dan tidak benci



10.

7.3 Bagaimana penyesuaian diri anda dengan orang tua

anda?
a. sangat sukar b. sukar
e. tidak muknr Ad. mrangnt mpuknr

Sikap anda terhadap saudara anda?
8.1 Apakah anda sayang kepada kakak-kakak anda?
a. sayang sekali b. cukupan
c. sayang sedikit d. tidak sayang dan tidak benci

e. membenci mereka.
8.2 Apakah anda sayang kepada adik-adik anda?
a. sayang sekali b. cukupan
c. sayang sedikit d. tidak sayang dan tidak benci
e. membenci mereka.

8.3 Apakah anda dapat bekerja sama dengan kakak-kakak

anda?
"a. sering ~b. sering sekali
¢, lhandang- kndang d. Jorang

e. sering berkelahi dengan mereka.
8.4 Apakah anda suka menolong adik-adik anda?
a. sering b. sering sekali
c. kadang-kadang ! d. jarang
e. sering berkelahi dengan mereka.
8.5 Apakah anda iri hati terhadap saudarsa anda?
a. sangat iri b. biasa saja c. tidak merasa iri
Sikap anda terhadap orang lain di rumah
g.1 Apakah andsa menyukai orang lain di rumah?
a. sangat suka b. kadang-kadang suka dan kadang-
kadang benci.
9.2 Apakah anda mau bekerja sama dengan Orang di rumah?
a. selalu b. sering o. kadang-kadang
d. jarang e. tidak mau bekerjasama SAama sekali
Reaksi anda terhadap perintah orang tusa anda
10.1 Apakah anda takut kepada aynh anda?
a. sangat takut b. cukupan c. tidak takut.
10.2 Apakah anda takut kepada ibu anda?
a. sangat takut b. cukupan c. tidak takut.
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12.

13.

10.3 Apakah anda patuh terhadap perintah bapak anda?
a. selalu b. sering kali c. jarang
d. tidak patuh sama sekali.
10.4 Apakah anda patuh terhadap perintah ibu anda?
a. selalu b. sering kali c. jarang
d. suka melawan.
10.5 Apakah andua suka mendengnr nasehal orang tua anda?
a. selalu b. pada umumnya c. kadang-kadang
d. jorang o. hornnm kopnln.
Perasaan anda tentang sikap orang tusa anda kepada anda
11.1 Apakah anda merasa disayangi oleh bapak anda?
a. sangat b. biasa saja c. sedikit
d. merasa dibenci.
11.2 Apakah anda merasa disayangi oleh ibu anda?
a, sangat b. biasa saja c. sedikit
d. merasa dibenci.

Bagaimana cara anda menghadapi kesukaran anda sehari-

hari

12.1 Apabiln andn tidak mandgnn melakukan, apnltah andn
meminlu Lolong kepada orang tua, atau salah seorang
sul,nra anda di rumah?
a. selalu b. seringkali c. jarang

d. tidak pernah minta tolong siapapun
e. meninggalkan pekerjaan itu.

12.2 Apabila anda memer lukan sesuatu, kepada siapa anda
meminta?
a. bapak b. ibu c. salah seorang saudara anda
d. tidak berani kepadsa siapapun.

Hubungan anda dengan teman-teman

13.1 Apakah anda mempunyai teman-teman?
a. banyak b. lumayan c. sedikit
d. Lidalk seorangpui.

13.2 Apakah anda sering bergaul dengan teman-teman anda
yang lebih besar daripadan anda?
a. sebaya dengan anda b. lebih kecil.
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' 13.3 Apakah anda bekerjasama dengan teman-teman anda?

a. selalu b. sering c. kadang-kadang
d. jarang e. berkelahi.

13.4 Apakah anda mempunyai pengaruh terhadap teman-teman
anda? |
a. sangat berpengaruh b. cukup c. sedikit

d. selsalu menuruti kemauan teman.
Kebiasaan anda gsehari-hari dalam maknan, tidur, peraturan

dan kebersihan

14 .1 Apakah anda suka menyanlnp soemua jenis mokanan yang
ada?
a, ya, semuanya L. secbngian saja

c. macam tertentu.

14 .2 Apakah anda makan teratur pada waktunya?

a. selalu b. sering c. kadang-kadang
-_Jafmjgfgng. R = .

14 .3 Apakah anda tidur pada tempat tidur pribadi anda?
a. selalu b. hampir tiap waktu
c. kadang-kadang d. jarang.

14.4 Apakah anda tidur tepat pada waktunya?
a. pelnlu b. mering o. kadnng-kndang
d. jarangd.

Apakah anda memperhatikan penyusunan dan pemeliharaan
barang-barang anda pribadi
15.1 Apakah anda memperhatikan penyusunan dan
pemeliharaan barang-barang anda pribadi?
a. selalu b. sering c. kadasng-kadang
d: jarang e. tidak perduli sama sekali.
15.2 Apakah anda membolehkan saudara anda menggunakan
barang milik pribadi anda?
a. selalu b. pada umumnya c. kadang-kadang

d. jarang e. tidak boleh disentuh sama sekali.
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15.3 Apakah anda menghargai barang orang lain, seperti

barang saudara anda, artinya tidak diganggu atau

dirusak?
a. selalu b. pada umumnya c. kadang-kadang
d. jarang . e. tidak dihargai sama sekali.

15.4 Apakah anda memperhatikan kesehatan dan keadaan

anda?
a. selalu b. sering c. kadang-kadang
d. jarang e. tidak perduli sama sekali.

15.5 Apakah anda mengerjakan urusan rumah tangga dengan:
n, gombirn b, hkornnl v. hndnng-kadang
d. bekerja sama.

15.6 Apakah anda senang tinggal di rumah?
a. senang
b. kadang-kadang senang, kadang-kadang tidak senang
c. tidak senang. . '

Keadaan orang tua pada umumnya

16.1 Bagaimana keadasan keluarga anda?
a. sering cekcok b. cerai c. broken home
d. harmonis.

16.2 Apakah bapak mempunyai isteri selain ibu anda?

a. ya b. tidak.
18.3 Dimanakah keluarga aAndn menelnap?
u, dengan keluarga bapnk L. dengan keluarga ibu

c. dengan isteri bapak lain d. dengan orang lain
e. tempat sendiri.
16.4 Apakah penghasilan keluarga tergantung kepada ayah?

a. ya b. tidak, ibu bekerja.
186.5 Keadaan ekonomi keluargsa;

a. kaya b. sedang c. lumayan

d. rendah e. miskin.

Keadaan tempat tinggal
17.1 Kondisi tempat tinggal;
a. baik b. sedang

c. kurang d. buruk.
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18.

17.2 Apakah kamar rumah cukup bagi snggota keluarga?

a. ya b. tidak.
17.3 Bagaimana keadaan perabot?

a. baik b. cukup

c. kurang d. buruk.

17.4 Kebersihan rumah;

a. baik b. cukup
c. kurang d. buruk.
Hubungan antara sesama orang tua
18.1 a. hidup bersama b. bercerai
c. berpisah tinggal d. dan lain-lain.
18.2 a. penuh kasih sayang dan harga menghargai
b, Llidank nda poruopunlinn
c. dipenuhi rasa benci dan tidak menghargai
d. tidak ada penghargaan satu sama lain.

18.3 Apakah bapak menghargai ibu?

a. ya b. tidak.
18.4 Apakah ibu menghargai bapak?
a. ya b. tidak.

18.5 Adakah kerja sama antara ibu dan bapak

menghadapi kehidupan sehari-hari?
a. selalu b. pada umumnya
c. kadang-kadang d. jarang
e. sering bertengkar.
18.86 Kekuasaan orang tua;
a. bapak sangat menguasai keluarga
bapak menguasai keluanrgn
bapak dan ibu bekerja sama

ibu menguasai keluarga

o Qo 0o o

Sikap orang tua dalam pendidikan

19.1 Apskah sikap orang tua anda dalam
sepakat?
a. selalu b. pada umumnya

bapak dan ibu tidak menguasai keluarga.

dalam

pendidikan

c. kadang-kadang sepakat, kadang-kadang berlawanan

d. selalu berlawanan.



19.2 Bagaimana perlakuan bapak anda terhadap anaknya?

a. sangat keras b. keras
c. biasa d. lembut
e. sangat lembut f. Lidak membantu.

19.3 Perlakuan ibu terhadap anaknya?

a. sangat keras L. keras
c. biasa d. lembut
e. sangat lembut f. tidaek membantu.

20. Perasaan orang tua terhadap anak

20.1 Apakah bapsk anda sayang kepada anda?
a. sangat sayang )

b. tidak sayang dan tidak benci
c. membenci.

20.2 Apakah ibu dan anda saling menyayangi?
a. selalu b. sering ¢. kadang-kadang
d. Lidank pornnh enmpur tnngnn anmn noknli,

20.3 Apakah bapak memaksakan kekuasaannya kepada anda?
a. selalu b. sering c. kadang-kadang
d. jarang e. tidak memaksakan apapun.

20.4 Apabila anda berkelahi déngan saudara anda apa yang
diperbuat orang tua anda?

...................................................

...................................................

20.5 Apakah orang tua anda mendengarkan keluhan anda?
a. selalu b. sering c. jarang

d. tidak, acuh tak acuh saja.

AKTIVITAS BELAJAR
21. Apakah anda mempunyai kebiasaan belanjar di rumah?
1. ¥a
a. belajar tiap hari
b. belajar jika hanya ada ulangan
c. jarang belajar
2. Tidak.
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29

28.

27,

Apakah anda mempunyail carsa belajar di rumah/di luar
sekolah?
1 TR

a. belajar sendiri

b. belajar kelompok

2. Tidak.
Apnknh andn nktif menyaleonnilknn Lugnn [ L
1. Ya

a. selalu menyelesaikan tugas PR
b. 1 - 2 x (kali) tidak menyelesaikan tugas PR
c. lebih dari 2 x (kali) tidak menyelesaikan tugas PR
2. Tidak.
Apakah anda aktif dalam merangkum materi pelajaran?
1. Xa
2. Tidak.
Apakah anda mempunyai persiapan belajar sebelum pergi
sekolah?
1. ¥a
a. mempersiapkan diri dengan membaca bahan pelajaran
b. kadang-kadoang mombuen pelnjinran Liln dirasa perlu
2. Tidak. '
Apakah anda mengulang-ulang materi pelajaraﬁ dengan
kata-kata anda sendiri?
1. Y&
2. Tidak.
Apakah anda mempunyai kebiasaan membaca di perpustakaén?
1. Ya
a. selalu mengunjungi perpustakaan setiap hari
B. 1 =2 x (kali) tidak mengunjungi perpustakaan
c. lebih dari 2 kali tidak mengunjungi perpustakaan
2. Tidak.



28.

29.

30.

31.

32.

33.

Apakah anda mempunyail buku pelajaran yang lengkap di
rumah?
1. Ya
a. semua buku pelajaran di sekolah
b. sebagian buku pelajaran di sekolah
c. seperempat buku pelajaran di sekolah
2. Tidak.
Apakah anda senang dengan materi pelajaran di sekolah?
1. Yo
2. Tidak.
Apakah anda aktif dalam berdickusi kelas dalam setiap
pelnjaran?
1. Ya
a. selalu
b. kadang-kadang

c. jarang

2. Tidak.
Apakah anda sering absen di sekolah?
1. Ysa

a. seialu absen

b. 1 - 2 x (kali) sbsen

o. lebih dari Z x (kall) nbs#en
2. Tidak.
Apakah anda mempunyai hambatan dalam belajar?
1. Ya

a. kurangny#& buku pegangan/buku teks
b. kurang akrab dengan guru
c. sulit mengatur waktu
d. sering sakit
(- I N ‘
2. Tidak.

Apakah anda mempunyai kegiatan ekstrakurikuler?

1. Ya
2. Tidak.



34.

36.

87

38.

)
w

Apakah anda mempunyai kelompok belajar?

1. Ya

2. Tidak.

Apakah anda ikut dalam kegiatan PMR di sekolah?

1, Y&

2. Tidak.

Apakah anda ikut terlibat dalam organisasi intra sekolah

di sekolah anda?

1. Ya

2. Tldnak,

Apakah anda ikut dalam kegiatan pramuka?
1. ¥a

2. Tidak.

Apakah anda mempunyai kegiatan dalam bidang olah raga?
}. Ya_"
sepak bola

a.
b. volley ball
c. karate
d. lari
7 R
2. Tidak.

Apakah anda mempunyni kegintnn dnln bidang soni?
1. ¥m

a. seni suara

b. seni tari

c. seni drama

d. seni lukis



LAYPIRAN 2
TABEL NILAI X2
d.f. x2.05 xZ.025 x2 .01 x2.005 d.f
1 3.841 5.024 6.635 7.879 1
2 5.991 7.378 9.210 10.587 2
3 7.815 9.348 11.345 12.838 3
4 9.488 11.143 13.277 14 .860 4
5 11.070 12.832 15.088 16.750 5
6 12.582 14 .4489 16.812 18.548 6
7 14 .067 16.013 18.475 20.278 7
8 15.587 17.535 20.090 21.955 8
g 16.919 19.023 21.666 23.589 g
10 18.387 20.483 23.208 25.188 10
11 19.675 21.988 24.725 26.757 11
12 21.028 23.337 28.217 28.300 12
13 22.362 24.736 27.688 29.818 13
14 23.685 26.118 29.141 31.319 14
15 24.996 27.488 30.578 32.801 15
16 26.296 28.845 32.000 34.267 186
17 27 .587 30.191 33.409 35.718 17
18 28.869 31.526 34 .805 37.156 18
19 30.144 32.852 36.191 38.582 19
20 31.410 34.178 37 .566 39.887 20
21 32.671 35.478 38.932 41.401 21
22 33,824 36.781 40.289 42.796 22
23 35.172 38.076 41.638 44 .181 23
24 36.415 38,364 42.980 45 .558 24
25 37.652 40.846 44.314 46.928 25
26 38.885 41.9823 45.842 48.290 28
27 40.113 43.194 46.963 48.645 27
28 41.337 44 .461 48.278 50.993 28
289 42.557 45.772 4S.588 52.336 29
30 43.773 46.979 50.892 53.672 30
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lia Timur  Kec. ber 199%
Cempaga Kotim.

KECARE TR CERPACA &
ZaTLARIRS . GE17003773 @ PERLLAN COFF TERBURA DALAM RAKCGRA FHME- : Desa-desa Juli: s.d Septle
RATIAS FPeEnLiDIEAN TINGRAT SLIr 0 DN S sekitar nab. Ke- : ber 1993
DESHLLN KICLMATAN PANDIH BATU KAEUIATZ.  puas
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I KALIMANTAN TENGAH

DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

JALAN : A.LS. NASUTION NOMOR TELP. 21177-21792 PALANGKA RAYA

—_—

LAMPIRAN 7

SURAT - KETERANGAN
Yomor 3 970 / 3?7 / Sospol.

' Berdasarkan surat dari -Dekap'FakuItap’Tarbiyah IAIN Palangka Rayﬁ
Nomor : 377/1%/5/PT-B/PLR/TL.00/93 tanggel 10 Jun i 1993, Perihal:

Permohonean Izin Penelitian,. -

Dengen ipni diveritahuian bahva 1t

-l a m & ; Halawa Kauseri _
-3 I ¥ ; 88150033784 . R
= Alamat 3 Palangka Raya . : 1
Bermaksud mengadakan Hisatf?enelitihn. 8 =
-Judul s+ "PENGARUH BROKEN. HOME TERHADAP AKTIVITAS

BELAJAR SISWA DI SMA NEGERI‘PALANGKA RAYA™
=TLhokeasgil 3 SkA Negeri Palangka Raya

-W a k t u : 3 ( Tige ) bulan mulai 1 Juli s/d 30 Sep -
tember 1993. . '
DENGAN KETENTUAN 1 = '

1. Sebelum mengadaken Riset/Penellticn divajibken untuk melaporkan
diri kepede Walixotamedye KDH Tk -II Up. Kepala Direktorat Sosiel
vo1itik dengan. menunjukan Suret Keterangan A8 _ ,

2. Untuk mendapat bahan/data/informasl yang diperlukan hendaknya meng'-
hubungi pare rimpinan Instansi Pemerintah dan Tokoh masyarakat .se. -
tempat. 'h:?%x%;& e

3, Dalam rangka mengadakan Ripet/Penelitian supaya mentaatl Ppratupéﬁi
moupun Ketertunn yang berloku serta selalu memelihara Ketextilunjdan
Keamanan 1lingkungan setempat. ‘ W il Y

4 lenyampaikan hasil Riset/Penelitian 1 (petu) Exemplar kepada Kepala™
Direktorat Sosial Politik Propinsi Kaelimantan Tengeah.

penilcian Surret Keterangon ini diberikat untuk dapat dlpergunakan
sebagaimana mestinya.-

il
;':l:
TELBUSAN 3 W2
.'w
1. Gubernur KDH Tk I Kal. Tengah ne

K

di Palangke Reya sebegal laporana 1,
B 7

2. ‘Weiikotamedya KDH Tk II P.Raya.

DNekern Pekultac Terbiyeh P.Raye.

~ral

'—;JB_.-

2
P
L w + 4
- .‘:Z"»lﬂb




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
"ANTASARI"

FAKULTAS TARBIYAH PALANGKARAYA

|, Kompek Islamic Centre Jin. G. Obos: Telp. 22105
2 Jin. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 2 Telp. 21438 Palangkaraya

Nomor 442/15/5/F2=A/PLR/PP400+9/93 Pelongka Raya, 22 Juli 1993

e 1 t Mohon Izin Obgervasi/ Kepadasa

Penelitiens Yth.Kepela Kantor Wilayah
Departemen Pendidikan
den Kebudeyaan Prope
Xalimantan Tengah

PATANGEA RAYA

Dengen Homet,

Sembungan dengen salah setu tuges mahagiswa untuk mengg
khiri studi pede Fekultas Terbiyeh IAIN Antasarl Palengka Raw
ya edeleh cembuat gkripsi, meka dengen ini kami mohon kiranya
Bepak berkcnan untuk memberikan Isin penclitien lapangan ke =

pede ¢
Nana 1 HALAWA KAUSARI
Nim 8815003784
Juruvwschno Pendidikanu Agcma Islam
Jenjang Strata 1

Lokagd Penelitian
Judul Skripsl

SMA Tegerl Polcngka Rayae

PENGARUH BROZEN HOME TERHADAP AR~
TIVITAS BELAJAR SISWA DI SMA NEGE
RI PALANGKA XA o

Demil<on atas perhatien dan bantucn Bapak disampaiken
terime kagih

an, Rektor




LAMPIRAN O
DEPARTRIS Fon TS DAY LDLUD AN
WTTOR VIL.YAE TIROPT: 51 KiLIih::TAN ToaGAH
Alcnat @ Jl.deyjen D.i Panjaitan Falangia laya 4 il
Telepon “omor 21172, 21295 dan 2154

' 2508

' pekan Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasarl
d4 Palangka Raya.

wuniule surat Saudara nounor : 1»11»2/1“/5/FT-MP‘LMP000o9/93
he¥; 22 Juli 1993 hal ichon ijin observesi/penc-
litian yang dilakuilan cleh :

No., : Hama / 11 I i . Program Studi - Lol aci

1, Halawa Kausari : Pendidikan : SMA Negeri 1
8815003784 Agama Islam Palangka Raya

sads prinsipnys ¢Loab Ladd cetujui,
alkroanannra  wacar Scuagan Kepale Sckolah yang bercangliutan

ar v eidalk mencpensoa kesictan belajar nen; ajar 1% Selolah.
aBile Buail Geiestd wen: wdakan senclitian agar wmcmbuat la-
o beroul. s beseres heoilnya kepgeda kepaia Kantor ileyah
Jewittad Prooiasi limantan Tergah cengan telbusan licpala
Reoley Yaie barorss ot '

»at _jin observ..si/peiaciiticn ini berloku scjuk tanggel di-
keluari-an dan bera:alir se.nscl dengan tanggal 15 September 1993«
.t perhatian diucapian T ~rima kasih. _

===
\O\KAN

Q o,
Q("’\\.‘/ Y 3

TELDUSAI ITH @ o
1, FKabid Dikmerum

2, Yepala SMA Legeri 1
& di Palangka Roye.




LAMPIRAN 10

DEP ARTRMEN PEZNDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEXOLAH MENENGAY UMUM TINGKAT ATAS NEGERI 1 PALANGKA BAYA, _.—
ALAMAT : JALAN A.I.S.NASUTION TELEPON NOMOCR j 21886

zn-::::.-::::-_::s:::::::::::.—::'—::=:==a=====l==ﬂ==$==ﬁ====-5.w = I:‘-P-uv’

SURAT XKETERANGAN

e e ——

Yang bertandz tanson dibawah ini Kepala SMA Negeri 1
Palangka Raye , dengan ini memberikan Surat Keterangan
kepada ¢

L. N a m a . 5 ‘m.u.wn KﬁUS&RI 4

Pendidikan Agema Islam

e, Program Studi :

. . L] . . . . . . v @

IAIN Antasari Palangka Rayz.

3. Jurusan

. Fakultas

Sw-nguahésiswa

8815003784,

Lol

Bahwa yang bersangkutan telah melaksankgkan penelitian
di SMA Negeri 1 Pelangka Raya , adapun judul peneli =~
tian vang bersang.:uten adalah sebagai berikut 3

"  PENGARUH BROKEN HOME TERHADAP AKTIVITAS BELAJAR o
SISWA DI SMa NEGERI PALANCKA RQYA "

Demikian Surat Keterangan ini diberikan untuk dapat di-
pergunakan seperlunya .

' 05 Nopember 1993%-
Palangka Baya’ - 'ool?yg..........
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. IDENTITAS PRIBADI

A. Nama Lengkap - HALAWA KAUSARI

BE. Tempat dan Tanggal Lahir: Kandangan, 3 Juni 1867

(. Warga Negara - Indonesia

D. Agameg 2l slam

E. Pekerjaan . Mahasiswa IAIN Antasari Palangkaraya
F. Alamat . J1. Semeru No. D 600 Bukit Hindu

1. IDENTITAS ORANG TUA/WALIL

A. Orang Tua Laki-laki

1. Nama Lengkap : M. Djaiz Badrie

2. Tempat/Tanggal Lahir : Kandangan, 14 Juli 1828

3. Pekerjaan . Pegawai Negeri (Pensiun)

4. Alamat . J1. Semeru No. D 600 Bukit Hindu.

E. Orang Tua Perempuan

1. Nama Lengkap ¢ Siti Jam iyah
2. Tempat/Tanggal Lahir @ Kandangan, 6 September 1934

% . Pekerjaan . Ibu Rumah Tangga
4 Alamact . J1. Semeru No. D 600 Bukit Hindu

[11. JENJANG PENDIDIKAN

A. S Inpres Bukit Hindu 1I palanghkaraysa (lulus tahun : 1982)
B. MTsN Palangkaraya . (lulus tahun 1885)
C. MAN Palangkaraya (lulus tahun | 1888)

. Pengalaman Ber rganisasi:
1. Sekretaris Umum OSIS MAN (1887)
«  Ketus Pengurus Remaja Masjid Nurul Imam Bukit Hindu P. Raya (1985)
4 wWakil Ketua LPKDP (1988)

o=



o =

Pengurus DPD GPI Kalimantan Tengah (18380)

. Pengurus DPD BKPMI TK. I Kotamadya Palangkaraya
_ Ketua I Senat Fakultas Tarbiyah JAIN Antasari Palangkaraya
W

Sekretaris Umum PMII Cabang Palangkaraya (1980)

B. Pengalaman Kerja:

:

Guru MTsN Palangkaraya (1980 s/d Sekarang)

C. Pelatihan-pelatihan:

1.

[y

i

Orientasi Program Studi dan Pengenalan Kampus (OPSPEK) 1888 oleh:
Fakultas Tarbiyah

 Penataran P-4 Pola Pendukung 45 Jam (1988) oleh Fakultas Tarbiyah
 Orientasi Pimpinan Lembaga Da wah (1380) oleh Kanwil Depag.
_ Latihen Kepemimpinan Manajemen Mahasiswa (LKMM) (1881) oleh: FRIP

Universitas Palangkarzya

Orientasi Kewaspadaan Nasional (ORPADNAS) (18981) oleh Ditsospol

7 Aplikasi Pembuatan Kisi-kisi Soal Evaluasi Belajar (1980) oleh:

o ]

10.
11.

Fanwil Depag.
Praktek Pengalaman Ibadah (1831) oleh: Fakultas Tarbiyah

_ MAPABA (18890) oleh PC PMII Palangkaraya

LKD (1981) oleh PC PMII Palangkaraya
LKL (1891) oleh PC PMII Banjarmasin
Penataran P-4 Pola Pendukung 100 Jam (1993) oleh Fakultas Tarbiyah

. Piagam Penghargaan

{8l

. Piagam OPSPEK (1888)

Piagam Penataran P-4 pola 45 (1988) dan 100 jam (1883)
Piagam OPID (1880)

. Piagam PKDI (1898Z)
. APKSEB (18980)

. MAPABA (1980)

. LKD (1881)

. LKL (1881)

. ORPADNAS (1881)
10.

LYMM (1881)

Palangkaraya, 30 September 1983

HALAWA KAUSARI
NIM. 8815003784




